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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

1. Konsonan  

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 

dapat dilihat pada halaman berikut:  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 - - Alif ا

 Ba‟ B Be ب

 Ta‟ T Te ت

 Ṡa‟ Ṡ Es dengan titik di atas ث

 Jim J Je ج

 Ḥa‟ Ḥ Ha dengan titik di bawah ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet dengan titik di atas ذ

 Ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Esdan ye ش

 Ṣad Ṣ Es dengan titik di bawah ص

 Ḍaḍ Ḍ De dengan titik di bawah ض

 Ṭa Ṭ Te dengan titik di bawah ط

 Ẓa Ẓ Zet dengan titik di bawah ظ

 Ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Fa ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha‟ H Ha ه

 Hamzah ‟ Apostrof ء

 Ya‟ Y Ye ي
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 

tanda (‟). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut:  

 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

 

 

Contoh: 

   : kaifa 

   : haula 

 

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat atau  

huruf, translitenya berupa huruf dan tanda yaitu: 
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Harakat 

 dan Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 Fathah dan alif atau ا

ya‟ 

A a garis 

di atas 

 Kasrah dan ya‟ I i garis ا

di atas 

 Dammah dan wau U u garis اؤ

di atas 

 Contoh: 

 

4. Ta marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang 

hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya 

adalah [t]. Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).  

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (  ّا), dalam transliterasi ini dilambangkan 

denganperulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 
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6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

(alif lam ma„arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

 

 

 

 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 
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berupa alif. Contohnya: 

 

 

 

 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an (dari al-

Qur‟an), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 

bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara 

utuh. Contoh: 

Fi Zilal al-Qur‟an 

Al-Sunnah qabl al-tadwin 

 Al-„Ibarat bi „umum al-lafz la bi khusus al-sabab 

9. Lafz al-Jalalah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudāfilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. 
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Contoh: 

 

 dīnullāh    billāh 

Adapun tā‟marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalālah, diteransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:  

   : hum fī rahmatillāh 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 

huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku 

(EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. 

Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 

tersebut menggunakan huruf kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku 

untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, 

baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 

CDK, dan DR). 

 Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‟a linnāsi lallazī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadān al-lazī unzila fīhi al-Qurān 
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Nasīr al-Dīn al-Tūsī 

Nasr Hāmid Abū Zayd 

Al-Tūfī 

Al-Maslahah fī al-Tasyrī‟ al-Islāmī 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar 

referensi.  

Contoh: 

 

 

 

11. Daftar singkatan 

 Beberapa singkatan yang dibakukan 

 Q.S  = Qur'an Surah 

  Swt.  = subhanahu wa ta `ala 

 Saw.  = shallallahu `alaihi wa sallam 

 as  = `alaihi as-salam 

 H  = Hijriah 

 M  = Masehi 

 SM  = Sebelum Masehi 

 I  = lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

 w  = wafat tahun 

 HR  =Hadis 

 

Abū al-Walīd Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-Walīd 

Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muhammad Ibnu) 

Nasr Hāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Nasr Hāmid (bukan, Zaīd Nasr 

Hāmid Abū) 
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ABSTRAK 

Safa Tasya Aprilla.M, 2024.”Implementasi Etika Bisnis Islam Dalam Ruang 

Pemasaran Digital Sebagai Strategi Bisnis Kedai Kopi EMWE 

Drink." Skripsi Manajemen Bisnis Syariah Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh 

Andi Musniawan Kasman. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi etika bisnis 

Islam dalam ruang pemasaran digital sebagai strategi bisnis kedai kopi EMWE 

drink Palopo dan untuk mendeskrpsikan bagaimana dampak penerapan prinsip-

prinsip etika bisnis Islam tersebut memengaruhi citra merek dan loyalitas 

pelanggan pada Kedai kopi  EMWE Drink Palopo.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah adalah penelitian kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologi. Sumber data primer dalam penelitian ini ialah owner, 

karyawan, dan konsumen Kedai Kopi EMWE Drink.  Metode pengumpulan data 

yang digunakan meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis 

data mengacu pada pendekatan Miles dan Huberman yang mencakup data reduksi, 

display data, dan kesimpulan.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Implementasi etika bisnis 

Islam dalam pemasaran digital di Kedai Kopi EMWE Drink Palopo berlandaskan 

enam prinsip utama: kejujuran (shiddiq), kepercayaan (amanah), fathanah, 

persaudaraan, keadilan, dan kesadaran spiritual. Pertama, kejujuran ditegakkan 

dengan memberikan informasi akurat tentang produk, membangun kepercayaan 

konsumen. Kedua, amanah dijadikan dasar dalam transaksi, menjaga transparansi 

harga dan kualitas produk. EMWE juga berusaha memahami tren pasar untuk 

menyesuaikan penawaran dan menciptakan konten pemasaran yang menarik. 

Persaudaraan diwujudkan melalui suasana akrab yang membuat pelanggan merasa 

dihargai. Keadilan ditegakkan dengan perlakuan setara bagi semua pelanggan 

tanpa memandang latar belakang, dan nilai takaran disetiap minuman tetap 

konsisten. Terakhir, kesadaran spiritual diimplementasikan dengan pengingat 

waktu sholat dan penyesuaian jam operasional selama bulan puasa, sehingga 

pelanggan merasa diperhatikan dalam menjalankan ibadah. (2) Dampak penerapan 

prinsip etika bisnis Islam di Kedai Kopi EMWE Drink Palopo terlihat dalam citra 

merek dan loyalitas pelanggan yang meningkat. Komitmen pada nilai-nilai syariat 

membangun citra yang kuat dan terpercaya. Pelanggan menghargai kualitas 

produk serta integritas bisnis, sehingga loyalitas tumbuh karena mereka merasa 

selaras dengan nilai-nilai kedai. Kepercayaan ini tidak hanya mempertahankan 

pelanggan lama tetapi juga menarik pelanggan baru, mendukung pertumbuhan 

bisnis secara keseluruhan. 

 

Kata Kunci: Etika Bisnis Islam, Pemasaran Digital, Strategi Bisnis 



 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Seiring dengan perkembangan zaman, perusahaan menghadapi 

tantangan dalam memasarkan produk. Persaingan semakin ketat, dan 

perusahaan perlu menciptakan produk yang memenuhi kebutuhan konsumen 

serta memanfaatkan ruang pemasaran digital untuk membangun strategi bisnis 

dan citra merek. Transformasi digital telah mengubah paradigma ekonomi dan 

masyarakat global, membawa banyak hal positif. Sehingga, pelaku bisnis 

diharapkan mampu memaksimalkan pemasaran digital melalui berbagai 

platform media sosial untuk mencapai tujuan ekonomi. Pemasaran digital 

sendiri mencakup kegiatan promosi dan pencarian pasar secara online dengan 

memanfaatkan berbagai sarana digital. 

Persaingan bisnis semakin ketat seiring bertambahnya usaha baru, dan 

etika sering kali terabaikan demi mencapai target. Dalam Islam, etika bisnis 

bertujuan menciptakan keseimbangan antara pelaku usaha dan konsumen agar 

tidak ada yang dirugikan.
1
 Bisnis dan etika dalam Islam bukanlah hal yang 

bertentangan, melainkan saling melengkapi. Bisnis dianggap sebagai bagian dari 

investasi akhirat jika diniatkan sebagai ibadah dan kepatuhan kepada Tuhan, 

sehingga secara alami akan sejalan dengan kaidah moral yang berlandaskan 

                                                             
1
 Khusnul Khotimah, “Implementasi Prinsip-Prinsip Etika Bisnis Islam Di Aflah Bakery 

Yogyakarta,” Occupational Medicine (2017). 



2 
 

 

keimanan.
2
 

Kedai kopi tidak lagi hanya dilihat sebagai tempat untuk menikmati 

minuman, melainkan juga sebagai simbol gaya hidup dan pengalaman. Dengan 

menjamurnya kedai kopi di berbagai kota menjadi bukti bahwa penikmat kopi 

semakin meningkat. Salah satu bisnis berbasis kopi yang sedang diminati 

masyarakat saat ini adalah kedai kopi kekinian.
3
 Sebagai pelaku bisnis terutama 

pelaku bisnis muslim dalam menjalankan bisnisnya seharusnya menerapkan etika 

bisnis sebagai pengarah perilaku persaingan supaya sesuai dengan norma yang 

ada dan sesuai dengan yang ditetapkan di Al-Quran, hadits dan sumber Islam 

lainnya. 

Digital marketing menjadi pilihan menarik bagi wirausaha menengah 

(UMKM) karena biaya yang terjangkau dan dampak pemasaran yang besar.
4
 

Namun, penerapannya perlu memperhatikan prinsip-prinsip syariah, yang dapat 

diintegrasikan dalam strategi digital marketing untuk mendukung proses 

branding produk, terutama pada kedai kopi. Indonesia merupakan salah satu 

negara produsen dan konsumen kopi terbesar di dunia, menempati posisi 

keempat sebagai produsen kopi setelah Brasil, Vietnam, dan Kolombia, menurut 

data International Coffee Organization (ICO) pada tahun 2020. Konsumsi kopi di 

Indonesia juga meningkat dari 4,6 juta kemasan (60 kg) pada periode 2016/2017 

menjadi 5 juta pada tahun 2020, menunjukkan bahwa kopi sangat digemari oleh 

                                                             
2
 Ali Muhayatsyah, “Islamic Business Ethics in Al-Ghazali‟S Perspective,” Jurnal 

Penelitian Keuangan Dan Perbankan Syariah 2, no. 2 (2020): 84–104. 
3
Adhiesa, Shahreyhan, and Raditya Pratama Putra. "Strategi Komunikasi Pemasaran Digital 

Kedai Kopi@ critoe_." Bandung Conference Series: Communication Management. Vol. 3. No. 1. 

2023.  
4
Batjo, Nurdin. "Penerapan Komunikasi Pemasaran Terhadap Perilaku Dan Putusan 

Pembelian." Dinamis: Journal of Islamic Management and Bussiness 1.2 (2018).  
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masyarakat. Keberadaan kedai kopi modern pun terus berkembang seiring 

dengan tren peningkatan peminum kopi di tanah air.
5
 Tren mengkonsumsi kopi 

pada kalangan masyarakat zaman sekarang sangat berpotensi besar umtuk 

semakin meningkatkan jumlah konsumsi kopi di Indonesia. 

Dalam menghadapi kompleksitas pasar yang terus berubah dan 

persaingan yang semakin sengit, kedai kopi berbasis syariah perlu memahami 

bahwa pengaruh pemasaran digital tidak hanya sebatas pada promosi produk.
6
 

Pemasaran digital juga memainkan peran penting dalam membentuk kesan dan 

koneksi secara emosional dengan konsumen sehingga mampu membangun 

strategi bisnis yang baik.
7
 Oleh karena itu, penelitian ini juga akan 

mengeksplorasi aspek psikologis konsumen dalam merespon pemasaran digital 

yang mengusung nilai etika bisnis Islam. 

Kota Palopo, yang terletak di Sulawesi Selatan, dikenal sebagai pusat 

kebudayaan dan ekonomi. Di kota ini, banyak kedai kopi yang menawarkan 

berbagai jenis minuman, menciptakan suasana sosial yang hidup. Salah satu yang 

menonjol adalah kedai kopi EMWE drink, yang dikenal dengan pilihan kopi 

berkualitas dan suasana nyaman. Kedai kopi EMWE bukan hanya tempat 

menikmati kopi, tetapi juga menjadi lokasi berkumpulnya komunitas lokal. 

Kedai kopi ini menerapkan prinsip etika bisnis Islam dalam pemasaran 

digitalnya. Didirikan pada tahun 2019, kedai kopi EMWE berawal dari gerobak 

                                                             
5
 Sandy Adithia and Mega Puspita Perwira Jaya, “Strategi Pemasaran Digital Produk 

Minuman Kopi Di Masa Pandemi,” Journal of Research on Business and Tourism 1, no. 1 (June 

20, 2021): 37, https://doi.org/10.37535/104001120213. 
6
 Abdullah, Muh Ruslan & Fasiha. Pengantar Islamic Economics Mengenal Konsep dan 

Praktek Ekonomi Islam. (Makassar : LIPa, 2013): 1-211. 
7
Ghovinda Dwi Anugerah, “Strategi Pemasaran Usaha Kedai Kopi Rumahan „Tumbaskopi‟ 

Dalam Perspektif Etika Bisnis Islam” (Universitas Islam Negeri, 2023).  
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kecil dan kini telah membuka satu outlet di Jl Anggrek Non Blok. Sebagai salah 

satu UMKM, kedai kopi EMWE menawarkan berbagai varian kopi dan 

minuman non-kopi dengan harga terjangkau, dengan sistem penjualan take away. 

Pendiri kedai ini adalah mantan pegawai Bank BUMN yang berinovasi untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat. 

Kedai kopi EMWE menerapkan etika bisnis Islam dalam strategi 

pemasaran digitalnya dengan menampilkan konten yang jujur dan transparan 

mengenai produk, seperti menggambarkan bahan baku kopi dan proses 

penyajiannya; menyajikan informasi akurat dan mendidik, contohnya 

memberikan tips menikmati kopi dan manfaat kesehatannya; serta menggunakan 

bahasa yang sopan sesuai dengan nilai-nilai Islam dalam semua materi 

pemasaran. Pendekatan ini memperkuat citra merek kedai kopi EMWE dan 

membangun kepercayaan konsumen yang peduli pada etika bisnis. 

Sandy Adithia dan Mega Puspita Perwira Jaya, dalam penelitian yang 

dikutip oleh Hendrawan, menunjukkan bahwa digital marketing memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja penjualan UMKM. Hal ini 

menandakan bahwa digital marketing tidak hanya berfungsi sebagai komunikasi 

pemasaran, tetapi juga sebagai saluran pemasaran yang efektif. Saat ini, digital 

marketing menjadi pilihan utama perusahaan karena menawarkan jangkauan 

luas, sifat interaktif, informasi terkini, serta aksesibilitas yang mudah dalam 

proses pembelian.
8
 

 

                                                             
8
 Adithia and Jaya, “Strategi Pemasaran Digital Produk Minuman Kopi Di Masa Pandemi.” 



5 
 

 

Implementasi etika bisnis Islam dalam ruang pemasaran digital semakin 

relevan di era modern ini, terutama bagi kedai kopi seperti kedai kopi EMWE 

Drink. Sebagai salah satu UMKM yang berkembang pesat, kedai kopi EMWE 

Drink tidak hanya berfokus pada penjualan, tetapi juga pada penerapan prinsip-

prinsip syariah dalam setiap aspek bisnisnya.  

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa etika bisnis dapat 

meningkatkan kepercayaan konsumen dan loyalitas, yang penting dalam 

persaingan pasar kopi yang semakin ketat. Melalui strategi pemasaran digital 

yang kedai kopi EMWE drink berupaya untuk membangun citra merek yang 

positif sekaligus memberikan nilai tambah bagi pelanggan. Dengan 

memanfaatkan platform digital untuk menyampaikan informasi yang akurat dan 

mengedukasi konsumen tentang produk mereka, kedai kopi EMWE drink dapat 

memperkuat posisinya di pasar sambil tetap berpegang pada nilai-nilai etika 

Islam. 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka penulis tertarik 

dan bermaksud melakukan penelitian guna mengetahui bagaimana impelentasi 

prinsip etika bisnis Islam dalam memaksimalkan pengelolaan pemasaran digital 

guna membangun strategi bisnis yang baik di kedai kopi  EMWE dengan 

mengambil judul ”Implementasi Etika Bisnis Islam dalam Ruang Pemasaran 

Digital Sebagai Strategi Bisnis Kedai Kopi EMWE Drink”  

B. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini difokuskan pada analisis 

implementasi etika bisnis Islam dalam ruang pemasaran digital sebagai strategi 
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bisnis Kedai Kopi EMWE Drink di Palopo. Studi ini akan fokus pada penerapan 

prinsip-prinsip etika Islam dalam strategi pemasaran digital Kedai Kopi EMWE 

Drink di Palopo. Penelitian juga akan membatasi ruang lingkupnya pada 

pengkajian dampak penerapan etika bisnis Islam terhadap citra merek dan 

loyalitas pelanggan Kedai Kopi EMWE Drink. 

C.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah penulis kemukakan dalam latar 

belakang di atas,  maka masalah yang akan diteliti oleh penulis adalah: 

1. Bagaimana implementasi etika bisnis Islam dalam ruang pemasaran digital 

sebagai strategi bisnis kedai kopi EMWE drink Palopo? 

2. Bagaimna dampak penerapan prinsip-prinsip etika bisnis Islam terhadap 

citra merek dan loyalitas pelanggan pada Kedai kopi  EMWE drink Palopo? 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak 

dicapai  dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana implementasi etika bisnis Islam dalam 

ruang pemasaran digital sebagai strategi bisnis kedai kopi EMWE drink 

Palopo. 

2. Untuk mendeskrpsikan bagaimana dampak penerapan prinsip-prinsip etika 

bisnis Islam tersebut memengaruhi citra merek dan loyalitas pelanggan pada 

Kedai kopi  EMWE drink Palopo. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 
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a. Manfaat yang diharapkan dapat memberikan wawasan dan pengetahuan 

bagi pembaca terutama mengenai implementasi prinsip etika bisnis Islam 

dalam ruang pemasaran digital untuk membangun strategi bisnis. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan 

dan teknologi khususnya dalam teori ekonomi Islam, dalam rangka 

membangun strategi bisnis pada kedai kopi  EMWE. 

c. Bagi peneliti baru, diharapkan dapat dijadikan sumber informasi dan 

referensi untuk kemungkinan penelitian topik-topik yang berkaitan baik 

yang bersifat melengkapi ataupun lanjutan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan bagi para pengusaha 

dalam hal melakukan dan menetapkan straregi yang baik dan tepat serta 

sesuai dengan ajaran syariat Islam untuk meningkatkan volume penjualan. 

b. Untuk memberi sumbangan pemikiran yang bermanfaat bagi kedai kopi  

EMWE dalam menjalankan aktivitas usahanya. 

c. Untuk memberi acuan bagi para karyawan kedai kopi EMWE agar mampu 

menciptakan lingkungan kerja yang berlandaskan etika Islam sehingga 

mendorong karyawan untuk terus belajar dan mengembangkan diri secara 

spiritual dan profesional. 

d. Dengan adanya penelitian ini diharapkan konsumen lebih selektif dalam 

memilih produk dari sudut pandang lain, dalam hal mengenain pengalaman 

berinteraksi dengan suatu merek.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari perbandingan 

dan selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk penelitian selanjutnya di 

samping itu kajian terdahulu membantu peneliti dapat memposisikan peneliti 

serta menunjukkan orsinalitas dari penelitian. Setiap penelitian yang dilakukan 

semua berasal dari beberapa referensi yang tersedia. Tergantung setiap penelitinya 

akan bersumber dari peneliti-peneliti sebelumnya. Berikut sebagai kajian yang 

bisa dikumpulkan oleh peneliti : 

1. Pada penelitian yang dilakukan oleh Purwanti dan Pujawati, yang berjudul 

“Penerapan Etika Bisnis Islam dalam Transaksi E-Commerce Studi Kasus 

pada Penjualan Pengguna Media Sosial Instagram”. Penelitian ini 

menyatakan bahwa penerapan etika bisnis Islam dalam transaksi E-

Commerce pada penjual pengguna media Sosial instagram masih belum 

menerapkan seluruhnya prinsip etika bisnis Islam. Dimana salah satu dari 

informan kurang dalam bertanggung jawab memberikan informasi yang 

ditunda-tunda kepada pembeli yang akan mengakibatkan kehawatiran 

kepada pembeli seperti memposting gambar yang tidak sesuai dengan 

aslinya, yang dijadikannya sebagai referensi untuk pembeli. Persamaan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah fokus pada penerapan 

prinsip etika bisnis Islam dalam konteks transaksi e-commerce dan ruang 
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pemasaran digital, serta tujuan penelitian untuk membangun strategi bisnis 

yang berkelanjutan.9 Adapun perbedaan dari penelitian ini yaitu penelitian 

terdahulu berfokus pada transaksi e-commerce dan bagaimana prinsip etika 

bisnis Islam diterapkan dalam konteks tersebut, khususnya dengan 

melibatkan penjual yang menggunakan media sosial Instagram. Sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan lebih menekankan pada pemasaran digital 

secara umum, dengan tujuan memahami bagaimana prinsip etika bisnis 

Islam dapat diimplementasikan dalam strategi pemasaran online untuk 

membangun bisnis yang berkelanjutan. 

2. Pada penelitian yang dilakukan oleh Nabil dan Faraby, yang berjudul 

“Penerapan Strategi Pemasaran Digital Syariah Upaya Meningkatkan 

UMKM Kabupaten Bangkalan”. Penelitian ini menyatakan bahwa digital 

marketing pada UMKM kecamatan kamal sudah menggunakan media 

aplikasi yang dipakai diantaranya WhatsApp, Instgram, Tik Tok, dan 

Facebook. Aplikasi tersebut tentu sangat membantu dalam meningkatkan 

pemasaran produk hingga bukan kalangan sekitar saja yang mengenal 

tetapi dari berbagai daerah. Cakupan digital marketing sangat memberikan 

dampak positif meski tidak berjalan sesuai dengan yang kita inginkan. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti terletak pada penggunaan prinsip-prinsip bisnis Islam sebagai 

                                                             
9
 Neli Purwanti and Ajeng Pujawati, “Penerapan Etika Bisnis Islam,” Jurnal Ilmu Agama 3, 

no. 1 (2021): 62–77. 
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landasan untuk memperkuat strategi pemasaran digital.10 Kedua penelitian 

ini akan mempertimbangkan nilai-nilai seperti keadilan, transparansi, dan 

integritas dalam pengembangan strategi pemasaran digital untuk 

mendukung UMKM atau bisnis-bisnis lain dengan pendekatan syariah atau 

berbasis Islam. Adapun perbedaan antara penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian terdahulu lebih spesifik 

dalam menerapkan strategi pemasaran digital yang berbasis Syariah untuk 

meningkatkan UMKM di Kabupaten Bangkalan. Sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan lenih umum dalam implementasi prinsip etika bisnis 

Islam dalam konteks prinsip etika bisnis Islam dalam pemasaran digital 

untuk membangun strategi bisnis pada kedai kopi EMWE Drink Kota 

Palopo. 

3. Pada penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Ronaldo, yang berjudul 

“Peran Pemasaran Digital dalam Mengembangkan Bisnis Syariah di Era 

Digital”. Penelitian ini menyatakan bahwa bahwa platform seperti 

YouTube, Facebook,  dan  Instagram  memiliki  dampak  besar  dalam  

meningkatkan visibilitas dan mencapai audiens luas. Implementasi bisnis 

syariah membawa nilai-nilai keadilan, transparansi, dan integritas dalam 

pemasaran, menciptakan lingkungan  bisnis yang  patuh  terhadap  

Syariah.11 Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah kedua penelitian ini mengeksplorasi peran pemasaran 

                                                             
10

 Dhaifunan Nabil and Muhammad Ersya Faraby, “Penerapan Strategi Pemasaran Digital 

Syariah Upaya Meningkatkan Umkm Kabupaten Bangkalan,” Jurnal Tabarru: Islamic Banking 

and Finance 6, no. November (2023): 658–68. 
11

 Reza Sari, Yessi Avita, Ronaldo, “Peran Pemasaran Digital Dalam Mengembangkan 

Bisnis Syariah Di Era Digital” 8, no. 1 (2024): 263–75. 
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digital dalam konteks bisnis yang berbasis Syariah atau berlandaskan 

prinsip-prinsip etika bisnis Islam dan juga kedua penelitian ini berfokus 

pada prinsip-prinsp etika bisnis Islam dapat diaplikasikan dalam strategi 

pemasaran digital untuk mendukung pengembangan bisnis Syariah. 

Adapun perbedaan antara kedua penelitian ini tertetak pada focus dan 

tujuan utamanya, dimana penelitian terdahulu lebih berfokus pada peran 

pemasaran digital dalam mendukung pengembangan bisns Syariah secara 

umum, sedangkan penelitian yang akan dilakukan lebih menekankan pada 

implementasi prinsip-prinsip etika bisnis islm yang berkelanjutan dan 

beretika, dengan fokus pada aspek-aspek seperti integritas, keadilan, dan 

transparansi dalam praktik pemasaran digital. 

B. Deskripsi Teori 

1. Prinsip Etika Bisnis 

a. Pengertian Etika Bisnis 

Etika berasal dari Bahasa Yunani “Ethos” yang artinya kebiasaan 

atau watak. Secara umum bisa dikatakan bahwa etika merupakan baik 

buruknya seseorang dalam berperilaku. Etika dalam bisnis adalah segala 

perilaku yang dilakukan dalam bisnis berdasarkan nilai-nilai norma yang 

sudah di sepakati dan menjadi pedoman suatu bisnis. Menurut Imam al-

Ghazali dalam buku Abdul Aziz, etika atau dalam bahasa lain akhlak, adalah 

sifat yang tertanam dalam jiwa (manusia), yang dapat melahirkan suatu 

perbuatan yang mudah dilakukan tanpa melalui maksud untuk memikirkan 
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(lebih lama). 
12

 

b. Prinsip Etika Bisnis 

Terdapat beberapa prinsip etika bisnis, prinsip-prinsip tersebut 

menjadi indikator pelaksanaan etika  bisnis.  Prinsip-prinsip  etika bisnis 

tersebut yaitu:  

1) Prinsip Kejujuran 

Kejujuran menjadi hal yang penting dan mendasar bagi segala bidang 

bisnis.  Menurut  sebagian besar pelaku bisnis baik pengusaha modern 

maupun konvensional menganggap prinsip kejujuran sebagai salah satu kunci 

keberhasilan dalam bisnis. Prinsip kejujuran berhubungan dengan kualitas dan 

harga yang ditawarkan kepada konsumen. 

2) Integritas Moral 

 Prinsip integritas moral berhubungan erat dengan moralitas para 

pelaku bisnis. Penerapan prinsip integritas moral yang baik akan  bermanfaat 

untuk  menjaga nama baik perusahaan. Penerapan prinsip  integritas moral  

harus dilaksanakan  oleh  semua  pihak yang terlibat dalam kegiatan bisnis 

yaitu pemilik bisnis, karyawan, dan manajemen perusahaan. 

3) Keadilan 

Menurut  Aasland  prinsip keadilan mengharuskan setiap pihak yang 

terlibat dalam kegiatan bisnis  diperlakukan  secara  sama sesuai dengan 

peraturan yang adil dan sesuai dengan criteria rasional, objektif dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Prinsip keadilan  menuntut  agar  semua pihak yang 
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 Khusnul Khotimah, “Implementasi Prinsip-Prinsip Etika Bisnis Islam Di Aflah Bakery 

Yogyakarta.” 
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terlibat dalam kegiatan bisnis tidak dirugikan dalam hak dan kepentingannya. 

Semua pihak yang terlibat dalam kegiatan bisnis harus memiliki andil atau 

kontribusi pada keberhasilan bisnis perusahaan  baik  secara  langsung 

maupun tidak langsung.
13

 

2. Prinsip Etika Bisnis Islam 

a. Pengertian Etika Bisnis Islam 

Manusia bebas menjalankan seluruh kegiatan ekonomi untuk 

meningkatkan derajat, dalam Islam pemeluknya diberikan kebebasan untuk 

menjalankan suatu usaha (bisnis). Namun dalam Islam juga ada beberapa 

prinsip dasar yang menjadi etika normatif yang harus ditaati umatnya ketika 

akan dan sedang menjalankan sebuah usaha diantaranya adalah niat yang tulus, 

dengan niat yang tulus semua, bentuk aktifitas keduniaaan seperti bisnis bias 

berubah menjadi ibadah. Pengertian Etika Bisnis Islam adalah akhlak dalam 

menjalankan bisnis sesuai dengan nilai-nilai Islam, sehingga dalam 

melaksanakan bisnisnya tidak ada kekhawatiran, karena sudah diyakini sebagai 

sesuatu yang baik dan benar. Menurut Djakfar, etika bisnis dalam Islam 

merupakan norma-norma etika yang berdasar pada al-Qur‟an dan Hadits yang 

harus dijadikan acuan oleh siapapun dalam menjalankan segala aktivitas bisnis. 

b. Aktivitas Bisnis Islam 

Menjalankan bisnis dengan etika sangatlah penting. Etika bisnis 

menjadi pedoman agar kegiatan bisnis terlaksana dengan baik dan terhindar 

dari kecurangan. Berikut adalah beberapa contoh aktivitas bisnis yang 

                                                             
13

 Ellyn Citra Putrantri and Marlena Marlena, “Pengaruh Prinsip Etika Bisnis Terhadap 

Peningkatan Perekonomian Pedagang Kaki Lima Di Wilayah Kota Blitar,” Jurnal Penelitian Teori 

& Terapan Akuntansi (PETA) 8, no. 1 (2023): 136–49, https://doi.org/10.51289/peta.v8i1.684. 
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berlandaskan etika bisnis Islam:  

1) Jujur (Shiddiq)  

Bisnis tidak akan berjalan lama apabila tidak dilandasi dengan 

kejujuran. Sifat jujur menjadi kunci utama dalam meraih kesuksesan dalam 

berbisnis. 

 Sebagaimana firman Allah dalam QS. At-Taubah ayat 119.  

                                                                             
Terjemahannya: 

“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

tetaplah bersama orangorang yang benar (jujur). (QS At-Taubah : 119). 

Dari potongan ayat di atas, kita tahu bahwa dalam melakukan kegiatan 

apapun, termasuk kegiatan ekonomi harus tetap dilakukan secara jujur”.
14

 

2) Amanah  

Agama Islam mengajarkan pebisnis untuk mempunyai sikap amanah 

baik untuk diri sendiri maupun bagi orang lain, serta tidak pernah meremehkan 

hak orang yang memberikan amanah. Amanah merupakan suatu tanggung 

jawab besar bagi seorang pebisnis dalam melakukan aktivitas bisnisnya yang 

tidak hanya dipertanggung jawabkan di dunia, melainkan di akhirat juga. 

3) Adil  

Islam sangat menganjurkan berperilaku adil dan tidak diperboleh-kan 

melakukan kecurangan di dalam bisnis. Keadilan akan menunjang keberhasilan 

bisnis sedangkan kecurangan merupakan pertanda kehancuran dalam berbisnis. 

Bersikap adil dapat membuat konsumen merasa aman dan tidak dirugikan.  

Sebagaimana firman Allah dalam QS. AN-Nisa ayat 29: 
                                                             

14
Kementerian Agama. Al-Qur‟an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan. (Jakarta: 

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 2019)   
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نَكُمْ بِِلْبَاطِلِ اِلََّا اَنْ تَكُوْنَ تِِاَرةًَ عَنْ  ا اَمْوَالَكُمْ بَ ي ْ يَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ وْا لََ تََْكُلُواْ تَ رَاضٍ يٰآ
َ كَانَ بِكُمْ رحَِيْمًا  ا انَْ فُسَكُمْ ۗ اِنَّ اللّّٓ نْكُمْ ۗ وَلََ تَ قْتُ لُواْ  مِّ

Terjemhannya: 

 “Wahai orang-orang yang beriman. Janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam 

perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. (QS 

An-nisa ayat 29)
15

 

4) Toleransi dan Keramah-tamahan 

Berdasarkan prinsip syariah Islam, berbisnis bukan hanya suatu 

aktivitas ekonomi untuk mencari keuntungan sebanyak-banyaknya, tetapi juga 

sebagai kegiatan untuk menjalin hubungan yang harmonis antar sesama 

manusia secara harmonis dan nantinya akan memberikan keuntungan untuk 

kedua belah pihak. Sikap ramah tamah merupakan sifat terpuji yang juga harus 

diterapkan kepada setiap orang utamanya pada aktivitas 15 bisnis. Ramah 

merupakan bentuk penerapan dari rendah hati. 

5) Keterbukaan dan kebersamaan  

Ketersediaan pelaku bisnis dalam menerima pendapat dan masukan 

orang lain yang lebih benar merupakan sikap keterbukaan yang dapat 

menghidupkan potensi serta meningkatkan inisiatif yang lebih kreatif. Tak 

hanya dengan sikap keterbukaan, bisnis juga mendorong pelakunya untuk 

saling menjalin kerjasama dalam pembagian tanggung jawab tanpa adanya 

perbedaan dalam aktivitas bisnis yang dijalankan.
16
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3. Pemasaran Digital 

Menurut Philip Kotler pemasaran adalah suatu proses sosial yang 

didalamnya terdapat individu dan kelompok mendapatkan apa yang mereka 

butuhkan dan inginkan dengan menciptakan, menawarkan, dan secara bebas 

mempertukarkan produk yang bernilai dengan pihak lain.
17

  

Dengan adanya kemajuan teknologi yang cukup pesat, pemasaran 

digital (digital marketing) menjadi salah satu strategi yang paling banyak 

dipilih dan dilakukan bagi para pelaku bisnis dalam memasarkan produknya. 

Tak menutup kemungkinan bahwa jenis pemasaran ini terbilang cukup 

terjangkau namun memiliki jangkauan yang cukup luas. 

Pada tahun 1990-an, pemasaran digital (digital marketing) mulai 

diperkenalkan ke publik, bermula pada mesin pencari bernama Archie. Mesin 

ini menciptakan World Wide Web atau biasa kita kenal dengan WWW. Sejak saat 

itu, dunia internet berkembang pesat.
18

 Seiring berjalannya waktu, tren digital 

semakin meningkat. Pada tahun 2010-an, banyak platform digital marketing 

yang dikembangkan dan digunakan oleh pengguna internet Indonesia. 

Hadirnya platform digital ini memberikan kemudahan untuk promosi di dunia 

digital. Kemampuan digital marketing menjadi kunci sukses bagi para pelaku 

usaha di era digital. Beberapa perusahaan sudah mulai beralih dari sistem 

pemasaran konvensional ke pemasaran modern. Hingga saat ini banyak digital 

marketer atau agency yang menawarkan jasa digital marketing untuk 

                                                             
17

 Eleanor Bash, “The State of the Art Marketing,” PhD Proposal 1, no. October (2015): 

2016. 
18

 Mehmet Baykal, Digital Marketing, Emerging Trends in Business: An Interdisciplinary 

Approach, 2018. 
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membantu perusahaan atau individu yang memiliki brand agar dapat 

meningkatkan penjualannya dan juga dikenal banyak orang.  

Ridwan Sanjaya & Josua Tarigan dalam Nurina, Ruwaida dan 

Trikariastoto, menyatakan digital marketing adalah kegiatan pemasaran 

termasuk branding yang menggunakan berbagai media. Sebagai contoh yaitu 

blog, website, e-mail, adwords, dan berbagai macam jaringan media sosial.
19

 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat di simpulkan bahwa digital 

marketing adalah kegiatan memperkenalkan atau mempromosikan bisnis baik 

itu berupa produk maupun jasa melalui berbagai media digital dengan jaringan 

internet dalam prosesnya dan lebih mempermudah para pelaku bisnis untuk 

memperkenalkan brandnya ke seluruh dunia hanya dengan mengupload. 

Adapun teori dari Digital Marketing, adalah : 

a. Content Marketing (Pemasaran Konten) adalah sebuah cara menjangkau 

hubungan dan mempertahankan pelanggan lewat konten- konten yang 

berbasis kepentingan pelanggan. 

b. Search Engine Marketing (Teknik Pemasaran Produk) adalah sebuah cara 

mencari informasi produk melalui search engine atau mesin pencari 

dengan mengetikkan kata atau produk yang akan dibeli. 

c. Social Media Strategy (Strategi Sosial Media) adalah sebuah cara 

memasarkan produk melalui media social, seperti blog, facebook, twitter, 

dan lain-lain. 

                                                             
19

 Nurina Nurina, Ruswaida Ruwaida, and ST Trikariastoto, “Perbandingan Daya Serap 
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d. Konsep Pull (Menarik) Merupakan konsep yang menjelaskan bahwa 

konsumenlah yang aktif dalam pencarian informasi ataupun lainnya 

mengenai produk yang ingin dibeli. 

e. Konsep Push (Dorong) merupakan konsep komunikasi yang dilakukan 

oleh pemasar kepada calon customer atau customer bisa melalui email atau 

SMS. Digital Marketing juga dapat diartikan suatu usaha untuk 

mempromosikan sebuah merek dengan menggunakan media digital yang 

dapat menjangkau konsumen secara tepat waktu, pribadi, dan relevan. Tipe 

pemasaran digital juga mencakup banyak teknik dan praktik yang 

terkandung dalam kategori pemasaran internet.20 

4. Konsep Digital Marketing 

Army Alghifari Mengatakan dalam hal digital marketing, ada 3 hal 

yang harus dipahami : 

a. Audience-Based Marketing (Target Audiens) 

Salah satu karakteristik dari dunia internet adalah kemampuannya 

menjangkau masyarakat secara merata. Artinya, di belahan bumi manapun, 

tidak ada kendala dalam hal informasi. Jika dulu informasi bersifat eksklusif, 

maka sekarang siapapun bisa mengakses informasi. Kelebihan ini berakibat 

pemetaan target market tidak lagi hanya berdasarkan pada geografis, melainkan 

juga bisa melibatkan psikografi seperti halnya hobi, interest, dan sebagainya. 

Semakin suatu usaha bisa memetakan audience berdasarkan kebiasaan, hobi, 

                                                             
20

 Bagas Ilham Lucyantoro and Moch Rizaldy Rachmansyah, “Penerapan Strategi Digital 

Marketing, Teori Antrian Terhadap Tingkat Kepuasan Pelanggan (Studi Kasus Di MyBCA 

Ciputra World Surabaya),” Jurnal Ilmiah Manajemen, Ekonomi Bisnis, Kewirausahaan 5, no. 1 

(2017): 38–57. 
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komunitas, akan semakin berhasil di dunia digital marketing.Pada intinya, 

fokus kepada siapa audiencenya. 

b. Warming Up (Pendekatan) 

Pada dasarnya basis digital marketing adalah audience, warming up 

terhadap audience. kita fokus kepada calon pembeli. Membangun proses 

warming up membutuhkan waktu yang tidak sedikit . Artinya para pelaku 

usaha perlu lebih berusaha dalam menunjukkan kompetensi usaha di depan 

calon pembeli atau pelanggan.  

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dikatakan bahwa warming up 

merupakan salah satu cara dalam membangun hubungan yang baik dan 

kepercayaan dengan pelanggan. Usaha yang mampumemperlakukan 

pelanggannya dengan baik dan otentik, pastinya akan mendapatkan 

kepercayaan yang penuh dari pelanggan. 

c. Stadium Pitch/Membangun List 

Setelah membangun proses warming up, maka perlu dilakukan 

pengukuran skala atau biasa disebut “stadium pitch”. Seberapa besar dampak 

yang mampu diberikan pelaku usaha terhadap kompetensi usahanya. Disini, 

jumlah adalah kunci. Perusahaan harus menyebarkan manfaat sebesar-besarnya 

kepada banyak orang sehingga memungkinkan mereka unutk memperbesar 

stadium pitch atau skala pada usaha.
21
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5. Strategi Bisnis 

Strategi bisnis adalah kemampuan perusahaan dalam analisis 

lingkungan eksternal dan internal perusahaan, perumusan (formulasi) strategi, 

pelaksanaan (implementasi) rencana-rencana yang dirancang untuk mencapai 

sasaran-sasaran perusahaan, serta melakukan evaluasi untuk mendapatkan 

umpan balik dalam merumuskan strategi yang akan datang. Variabel ini diukur 

dengan 3 dimensi yaitu differentiation, low cost, dan focus strategy.
22

  

Strategi bisnis sama dengan strategi bersaing, strategi bisnis berfokus 

pada peningkatan posisi bersaing produk barang dan jasa perusahaan dalam 

industri atau segmen pasar tertentu yang dilayani perusahaan. Apabila strategi 

perusahaan mengatasi masalah bisnis dan industri apa yang harus dilayani 

perusahaan, strategi bisnis mengatasi masalah bagaimana perusahaan dan 

unitunitnya dapat bersaing dalam bisnis dan industri. Suatu bisnis pada 

esensinya merupakan suatu jalan dalam memenangkan persaingan dan pada 

akhirnya mencapai sustained competitive advantage.
23

 

Strategi bisnis dapat membantu perusahaan untuk membangun dan 

memanfaatkan keunggulan kompetitif tertentu dalam lingkup persaingan. 

Efektivitas strategi tingkat bisnis bergantung pada peluang dan ancaman di 

lingkungan eksternal perusahaan dan pada kekuatan dan kelemahan yang 

berasal dari portofolio sumber daya perusahaan. Oleh karena itu, penting bagi 
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perusahaan untuk memilih strategi tingkat bisnis yang didasarkan pada 

kecocokan antara peluang dan ancaman di lingkungan eksternal dan kekuatan 

organisasi internalnya sebagaimana ditunjukkan oleh kompetensi intinya. 

Setelah perusahaan memilih strateginya, perusahaan harus secara konsisten 

menekankan tindakan yang diperlukan agar dapat berhasil. 

Adapun dimensi dari jenis tingkat strategi bisnis
24

 sebagai berikut: 

a. Strategi kepemimpinan biaya 

Strategi kepemimpinan biaya adalah seperangkat tindakan terpadu yang 

dilakukan untuk menghasilkan barang atau jasa dengan harga yang dapat 

diterima oleh pelanggan dengan yang paling rendah jika dibandingkan dengan 

pesaing. Perusahaan yang menggunakan strategi kepemimpinan biaya biasanya 

menjual barang atau jasa standar ke pelanggan industri yang paling khas. 

Inovasi proses, yang merupakan metode dan teknik produksi dan distribusi 

yang baru dirancang yang memungkinkan perusahaan beroperasi lebih efisien, 

sangat penting untuk keberhasilan penggunaan strategi kepemimpinan biaya. 

b. Strategi Diferensiasi 

  Strategi diferensiasi adalah serangkain tindakan yang dilakukan untuk 

menghasilkan barang atau jasa (dengan biaya yang dapat diterima) yang 

menurut pelanggan berbeda dengan cara yang penting bagi mereka. Sementara 

pemimpin biaya melayani pelanggan biasa di sebuah industri, pembeda 

menargetkan pelanggan yang nilainya diciptakan oleh cara produk perusahaan 

berbeda dari produk yang diproduksi dan dipasarkan oleh pesaing. Inovasi 
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produk, yaitu menghasilkan cara baru untuk memecahkan masalah pelanggan - 

melalui pengembangan produk atau layanan baru – yang menguntungkan 

pelanggan. 

c. Strategi fokus 

  Strategi fokus adalah serangkaian tindakan terpadu yang dilakukan untuk 

menghasilkan barang atau jasa yang melayani kebutuhan segmen persaingan 

tertentu. Dengan demikian, perusahaan menggunakan strategi fokus saat 

mereka memanfaatkan kompetensi inti mereka untuk melayani kebutuhan 

segmen industri tertentu atau ceruk dengan mengesampingkan orang lain. 

d. Strategi kepemimpinan/Diferensiasi terpadu 

  Tujuan penggunaan strategi ini adalah untuk secara efisien menghasilkan 

produk dengan beberapa fitur berbeda. Produksi yang efisien adalah sumber 

mempertahankan biaya rendah sementara diferensiasi adalah sumber untuk 

menciptakan nilai unik. Perusahaan yang berhasil menggunakan strategi 

kepemimpinan/ diferensiasi biaya terpadu biasanya beradaptasi dengan cepat 

terhadap teknologi baru dan perubahan yang cepat di lingkungan eksternal 

mereka. Bersamaan berkonsentrasi untuk mengembangkan dua sumber 

keunggulan kompetitif (biaya dan diferensiasi) meningkatkan jumlah kegiatan 

utama dan dukungan di mana perusahaan harus menjadi kompeten. 

6. Citra Merek (Brand Image) 

Citra merek merupakan persepsi terhadap suatu merek yang didapatkan 

dari pengalaman konsumen yang berinteraksi dengan merek tersebut. Menurut 

Ardiani dan Murwatiningsih dalam Widyana dan Simangunsong, citra merek 
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adalah presepsi dan keyakinan yang dipegang oleh konsumen, seperti yang 

dicerminkan asosiasi yang tertanam dalam ingatan pelanggan, yang selalu 

diingat pertama kali saat mendengar slogan dan tertanam dibenak 

konsumennya.
25

 

Menurut Davidson dalam Larika dan Ekowati, indikator citra merek 

(Brand Image) terdiri dari : 

a. Reputation (nama baik), tingkat atau status yang cukup tinggi dari sebuah 

merek produk tertentu. 

b. Recognition (pengenalan), yaitu tingkat dikenalnya sebuah merek oleh 

konsumen. Jika sebuah merek tidak dikenal maka produk dengan merek 

tersebut harus dijual dengan mengandalkan harga yang murah. 

c. Affinity (hubungan emosional), hubungan emosional yang terjadi antar 

brand dengan pelanggan. Yaitu suatu emotional relationship yang timbul antara 

sebuah merek dengan konsumennya. Sebuah produk dengan merek yang 

disukai oleh konsumen akan lebih mudah dijual dan sebuah produk yang 

dipersepsikan memiliki kualitas yang tinggi akan memiliki reputasi yang baik. 

Affinity ini berparalel dengan positive association yang membuat konsumen 

menyukai suatu produk. 

d. Brand Loyalty (kesetiaan merek), seberapa jauh kesetiaan konsumen 

menggunakan produk dengan brand tertentu.
26
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7. Loyalitas Pelanggan 

Loyalitas adalah bentuk kesetiaan konsumen terhadap suatu merek 

sehingga hal tersebut memicu rasa ingin terus kembali untuk membeli atau 

menggunakan produk dan jasa yang ditawarkan merek tersebut. Hal ini 

diperkuat dengan pendapat ahli, Tjiptono dalam Rio Putra mengemukakan 

bahwa, loyalitas pelanggan adalah komitmen pelanggan terhadap suatu merek, 

toko, atau pemasok, berdasarkan sikap yang sangat positif dan tercermin dalam 

pembelian ulang yang konsisten.
27

 

Menurut Aaker dalam Sambodo Rio Sasongko menyatakan, ada lima cara 

untuk menciptakan dan memelihara loyalitas konsumen : 

a. Memperlakukan hak pelanggan, yaitu pelanggan mempunyai hak untuk 

dihormati. Memperlakukan mereka sesuai dengan keinginannya dan kehendak 

mereka, agar tetap terpelihara loyalitasnya maka perusahaan harus 

memperhatikan apa saja keinginan dan harapan mereka terhadap kinerja 

produk perusahaan. 

b. Tetap dekat dengan pelanggan, dimana kedekatan tersebut merupakan 

modal yang berharga karena perusahaan akan tahu perubahan-perubahan dari 

keinginan konsumen, kedekatan ini sangat efektif untuk mengetahui harapan 

konsumen dengan cepat. 

c. Mengukur kepuasan pelanggan, hal tersebut sangat penting untuk dijadikan 

masukan yang berarti, dan harus dilakasanakan secara kontinu dan bertahap 
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pada setiap dekade untuk mengetahui sikap konsumen terutama mengenai 

loyalitas mereka. 

d. Menciptakan biaya-biaya peralihan antara lain berupa pemberian harga, 

serta potongan yang dinegosiasi yang mana harga yang telah ditetapkan dapat 

berkurang dengan cara negosiasi dengan pertimbangan khusus bagi para 

pelanggan yang setia. 

e. Memberikan ekstra, yang mana bisa berupa pemberian hadiah-hadiah untuk 

para pelanggan sehingga mereka merasa diperhatikan dan dihargai, yang 

pada akhirnya dapat mengikat mereka agar tetap loyal dan setia.
28

 

 Berdasarkan definisi dan pendapat para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa 

loyalitas pelanggan merupakan bentuk kesetiaan dan komitmen konsumen 

terhadap suatu merek yang tercermin dari adanya rasa ingin kembali  untuk 

melakukan pembelian secara berulang. Ada lima cara dalam menciptakan 

loyalitas konsumen, diantaranya memperlakukan hak pelanggan dengan 

menghormati mereka, tetap dekat dengan pelanggan dengan melakukan 

interaksi secara terus menerus, mengukur kepuasan pelanggan, memberikan 

potongan harga, dan memberikan perhatian dalam bentuk hadiah. 

8. Indikator Etika Bisnis Islam dalam Pemasaran Digital  

Indikator etika bisnis Islam dalam ruang pemasaran digital sebagai strategi 

bisnis mencakup prinsip-prinsip moral yang diharapkan dapat membimbing 

pelaku bisnis dalam menjalankan aktivitas mereka secara etis dan sesuai 

dengan ajaran Islam. Berikut adalah beberapa indikator utama yang dapat 
                                                             
28
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digunakan untuk mengukur penerapan etika bisnis Islam dalam konteks 

digital:
29

 

a. Kejujuran (Shiddiq): Pelaku bisnis harus memberikan informasi yang akurat 

mengenai produk dan layanan mereka. Ini termasuk tidak menipu atau 

melebih-lebihkan manfaat produk 

b. Kepercayaan (Amanah): Menjaga kepercayaan konsumen dengan 

memastikan bahwa produk yang dijual berkualitas dan sesuai dengan 

deskripsi yang diberikan. Ini juga mencakup tanggung jawab untuk tidak  

c. Ketulusan (Fathanah): Karyawan dan pelaku bisnis diharapkan untuk tulus 

dalam membantu konsumen, misalnya, dengan memberikan rekomendasi 

yang sesuai dan membantu mereka membuat keputusan yang tepat 

d. Persaudaraan: Membangun hubungan baik dengan konsumen dan 

masyarakat, termasuk mendukung kegiatan sosial atau keagamaan. 

e. Keadilan: Memastikan bahwa semua transaksi dilakukan secara adil, tanpa 

ada pihak yang dirugikan. Ini juga mencakup kepatuhan terhadap hukum 

dan regulasi yang berlaku. 

f. Kesadaran Spiritual: Mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dalam praktik 

bisnis, termasuk kesadaran akan keberadaan Allah dalam setiap tindakan 

bisnis yang dilakukan.
30
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C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir adalah suatu dasar pemikiran yang dijabarkan melalui 

alur pemikiran seorang peneliti dalam menjelaskannya kepada orang lain. 

Kerangka pikir, dapat di lihat dari pandangannya yang diutarakan dalam deskripsi 

teori. Penelitian ini menganalisis tentang implementasi prinsip etika bisnis Islam 

dalam strategi bisnis melalui pemasaran digital pada kedai kopi EMWE drink 

Palopo. Adapun kerangka pemikiran sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatf. Penelitian kualitatif merupakan suatu teknik penelitian yang 

menggunakan narasi atau kata-kata dalam menjelaskan dan menjabarkan makna 

dari setiap fenomena, gejala, dan situasi sosial tertentu. Dalam penelitian kualitatif, 

peneliti adalah instrumen kunci untuk memaknai dan menginterpretasikan setiap 

fenomena, gejala dan situasi sosial tertentu. Karena itu peneliti perlu menguasai 

teori untuk menganalisis kesenjangan yang terjadi antara konsep teoritis dengan 

fakta yang terjadi.
31

 

Penelitian kualitatif dilakukan dengan pendekatan fenomenologi. 

Penelitian fenomenologi yaitu jenis penelitian kualitatif yang melihat dan 

mendengar lebih dekat dan terperinci penjelasan dan pemahaman individual 

tentang pengalaman-pengalamannya. Penelitian fenomenologi memiliki tujuan 

yaitu guna menginterpretasikan serta menjelaskan pengalaman-pengalaman yang 

dialami seseorang dalam kehidupan ini, termasuk pengalaman saat interaksi 

dengan orang lain dan lingkungan sekitar. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi dalam penelitian ini dilakukan di Kedai kopi  EMWE drink Palopo 

Provinsi Sulawesi Selatan, yang beralamat di Jln. Anggrek Non Blok No.21, Kota 
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Palopo. Lokasi ini dipilih karena sesuai dengan objek yang akan dikaji dalam 

penelitian. Selain itu, lokasi tersebut juga dapat dijangkau sehingga nantinya akan 

memudahkan peneliti melakukan penelitian. Waktu penelitian ini dilakukan 

selama 2 bulan, sejak Mei 2024 sampai dengan Juli 2024. 

C. Fokus Penelitian 

Penelitian ini fokus kepada intisari permasalahanan yang sedang terjadi. Hal 

tersebut harus dilakukan dengan cara yang eksplisit agar kedepannya dapat 

meringankan peneliti selanjutnya sebelum melakukan pengamatan/observasi. 

Fokus pada implementasi etika bisnis Islam dalam ruang pemasaran digital 

sebagai strategi bisnis kedai kopi EMWE drink Palopo. 

D. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian kualitatif sering juga disebut dengan responden dan subjek 

penelitian yang dimana subjek peneliti memberikan informasi yang berkaitan 

dengan informasi yang berkaitan dengan data yang dibutuhkan oleh peneliti dalam 

proses penelitian yang sedang berlangsung. Bisa disimpulkan bahwa subjek atau 

informan dari penelitian ini ialah owner, karyawan dan pelanggan tetap kedai 

Kopi EMWE Drink.  

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah atau penjelasan istilah merupakan penjelasan makna dari 

masing-masing kata kunci yang terdapat pada judul dan fokus (rumusan masalah) 

penelitian berdasarkan maksud dan pemahaman peneliti. 

1. Etika Bisnis Islam adalah akhlak dalam menjalankan bisnis sesuai dengan 

nilai-nilai Islam, sehingga dalam melaksanakan bisnisnya tidak ada 
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kekhawatiran, karena sudah diyakini sebagai sesuatu yang baik dan 

benar.
32

 Prinsip dalam etika bisnis Islam bertujuan untuk 

memastikan bahwa bisnis dilakukan dengan cara yang sesuai dengan 

ajaran agama dan memberikan manfaat yang adil kepada semua pihak 

yang terlibat. 

2. Pemasaran Digital (Digital Marketing) adalah kegiatan pemasaran 

termasuk branding yang menggunakan berbagai media. Sebagai contoh 

yaitu blog, website, e-mail, adwords, dan berbagai macam jaringan 

media sosial.
33

 Ruang pemasaran digital merujuk pada lingkungan atau 

platform di mana aktivitas pemasaran dilakukan secara online. Ini 

mencakup berbagai platform dan saluran digital seperti situs web, media 

sosial, email, mesin pencari, dan aplikasi seluler. Dalam  ruang 

pemasaran digital, perusahaan atau individu dapat menggunakan berbagai 

teknik dan strategi untuk mempromosikan produk atau layanan mereka, 

berinteraksi dengan pelanggan, menghasilkan leads, dan meningkatkan 

penjualan melalui medium digital. 

3. Strategi Bisnis adalah kemampuan perusahaan dalam analisis  lingkungan 

eksternal dan internal perusahaan, perumusan (formulasi) strategi, 

pelaksanaan (implementasi) rencana-rencana yang dirancang untuk 
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mencapai sasaran-sasaran perusahaan, serta  melakukan evaluasi untuk 

mendapatkan umpan balik dalam merumuskan strategi yang akan datang.
34

  

4. Citra Merek adalah presepsi dan keyakinan yang dipegang oleh konsumen, 

seperti yang dicerminkan asosiasi yang tertanam dalam ingatan pelanggan, 

yang selalu diingat pertama kali saat mendengar slogan dan tertanam 

dibenak konsumennya.
35

 

5. Loyalitas Pelanggan adalah bentuk kesetiaan konsumen terhadap suatu 

merek sehingga hal tersebut memicu rasa ingin terus kembali untuk 

membeli atau menggunakan produk dan jasa yang ditawarkan merek 

tersebut. 

F. Desain Penelitian 

Penulis akan melakukan penelitian menggunakan penelitian kualitatif atau 

yang lebih dikenal dengan istilah pencarian alamiah (Naturalistic Inquiry) karena 

menekankan pada pemahaman situasi alamiah partisipan, lingkungan dan tempat 

penelitian. Penelitian sangat bergantung pada kondisi atau situasi yang benar-

benar terjadi pada apa yang sedang berlangsung sesuai dengan keadaan dan 

kenyataan lingkungan. Penelitian berangkat dari lingkungan, pengalaman dan 

keadaan faktual bukan dari praduga, asumsi, maupun konsep peneliti. Hal tersebut 

mengharuskan penulis masuk dan mendalami situasi politik, ekonomi, budaya, 
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yang berlaku di lingkungan penelitian. Tujuan utama dari penelitian ini ialah 

menemukan pemahaman yang baru dari situasi ataupun gejala yang diteliti.
36

 

G. Data dan Sumber Data 

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi 

mengenai data pada penelitian ini, data yang diperoleh dari data primer. 

Data primer yaitu sekumpulan data yang diperoleh langsung dari 

sumber yang diteliti. Data ini diperoleh dari hasil wawancara (interview).
37

 

Dalam penelitian ini, sumber data primernya ialah dimana peneliti akan 

melakukan wawancara langsung kepada informan terkait yaitu owner, 

karyawan, dan konsumen Kedai Kopi EMWE Drink. 

H. Instrumen Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan ialah penelitian kualitatif yaitu 

dengan melakukan observasi dan wawancara. Dalam hal ini untuk memudahkan 

peneliti melakukan pengumpulan data peneliti menggunakan instrumen 

pendukung pengumpulan data seperti, pedoman wawancara dan dokumentasi 

(video maupun Suara). 

I. Teknik Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Observasi dilakukan dengan mengamati 

ruang lingkup penelitian sekitar. 

1. Observasi 
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Sebagai metode ilmiah observasi dapat diartikan sebagai pengamatan, 

meliputi pemusatan perhatian terhadap satu objek dengan menggunakan 

seluruh indra yang ada.
38

 Peneliti melakukan observasi langsung di kedai kopi 

EMWE Drink di Palopo untuk memahami penerapan etika bisnis Islam dalam 

pemasaran digital yang diterapkan oleh pemilik usaha. Observasi ini bertujuan 

untuk mendapatkan gambaran nyata tentang bagaimana prinsip-prinsip etika 

bisnis Islam, seperti kejujuran, transparansi, dan keadilan, diimplementasikan 

dalam strategi pemasaran digital. Selama observasi, peneliti berinteraksi 

dengan pemilik kedai dan pelanggan, menggali informasi mendalam mengenai 

praktik pemasaran yang dilakukan, serta bagaimana kedai kopi ini menjaga 

integritas dan kepercayaan dalam berbisnis. Dari hasil interaksi tersebut, 

peneliti menemukan bahwa strategi pemasaran digital yang diterapkan 

mencakup penggunaan media sosial secara aktif dan etis, penyampaian 

informasi produk yang jelas, serta pendekatan yang mengedepankan kepuasan 

pelanggan sebagai bagian dari tanggung jawab sosial. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah bertanya secara lisan untuk mendapatkan jawaban 

atau keterangan dari pihak yang diwawancarai.
39

 Dalam hal ini dapat 

dikatakan bahwa wawancara adalah proses percakapan antara dua orang yaitu 

peneliti dengan objek penelitian.  

Peneliti melakukan wawancara langsung dengan 7 informan untuk 

memperoleh informasi terkait masalah penelitian. Informan tersebut terdiri 
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dari satu pemilik kedai kopi EMWE Drink, dua karyawan, dan empat 

pelanggan tetap. Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan wawasan 

mengenai penerapan etika bisnis Islam dalam strategi pemasaran digital kedai 

kopi. Pemilik kedai menjelaskan bagaimana mereka menerapkan prinsip 

kejujuran dan transparansi dalam komunikasi pemasaran, sementara karyawan 

memberikan perspektif tentang praktik sehari-hari yang mendukung etika 

tersebut. Pelanggan juga dimintai pendapat mengenai pengalaman mereka dan 

bagaimana etika bisnis memengaruhi kepercayaan mereka terhadap kedai. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah proses pengumpulan data dengan cara mengambil 

data yang ada pada objek penelitian kemudian mengambil data yang relevan. 

Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, ataupun audio.
40

 

Metode dokumentasi penting dalam penelitian ini untuk memahami 

penerapan etika bisnis Islam dalam pemasaran digital kedai kopi EMWE 

Drink. Melalui metode ini, peneliti dapat mengumpulkan data akurat dan 

melengkapi informasi dari observasi dan wawancara. Dalam hal ini, 

dokumentasi yang dilakukan pada penelitian ini ialah dengan pengambilan 

gambar pada saat proses observasi dan wawancara dengan para narasumber. 

J. Pemeriksaan Keabsahan Data 

Pemeriksaan keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian 

yang dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus menguji data 
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yang diperoleh. Adapun teknk pemeriksaan data yang dilakuan pada penelitian ini 

yaitu : 

1. Perpanjangan Pengamatan 

 Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, 

melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah 

ditemui maupun yang baru.
41

 Dalam hal ini peneliti mendatangi kembali Kedai 

Kopi EMWE Drink kemudian melakukan pengamatan dan wawancara dengan 

para narasumber diantaranya owner, karyawan, dan konsumen Kedai Kopi 

EMWE Drink guna memastikan jawaban yang diberika oleh para narasumber 

tetap konsisten pada proses observasi pertama kali. 

2. Triangulasi 

Menurut Sugiyono menyatakan bahwa teknik triangulasi merupakan 

teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 

yang ada dan sumber data yang ada. Maka sebenarnya peneliti telah melakukan 

pengujian kredibilitas data sekaligus mengumpulkan data. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan triangulasi teknik, yaitu peneliti melakukan teknik 

pengumpulan yang berbeda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama.
42

 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan 

data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.  
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Triangulasi yang digunakan yaitu : 

a. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber
43

. Dalam hal ini 

pneliti mewawancarai narasumber yang sama dan beberapa narasumber baru 

untuk memastikan data yang dieporleh valid. 

b. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, dan 

dokumentasi. Bila dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data tersebut, 

menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih 

lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain, untuk 

memastikan data mana yang dianggap benar. Atau mungkin semuanya benar, 

karena sudut pandangnya berbeda-beda. 

c. Triangulasi Waktu 

Waktu dapat mempengaruhi kredibilitas suatu data. Data yang dipeoleh 

dengan teknik wawancara dipagi hari pada saat narasumber masih segar 

biasanya akan menghasilkan data yang lebih valid. Untuk itu pengujian 

kredibilitas suatu data harus dilakukan pengencekan dengan observasi, 
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wawancara dan dokumentasi pada waktu atau situasi yang berbeda sampai 

mendapatkan data yang kredibel.
44

 

K. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman mencakup 

tiga tahap, yaitu : 

1. Reduksi Data 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 

perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti yang dikemukakan semakin lama 

peneliti dilapangan maka data yang didapat juga akan semakin banyak dan 

rumit. Untuk itu perlu dilakukan analisis data melalui Reduksi Data.
45

 

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan pola sehingga 

membuat gambaran yang lebih jelas. Adapun reduksi data yang saya lakukan, 

dengan mengumpulkan semua data yang diperoleh baik dari metode observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Kemudian memilih-milih informasi yang pokok 

dengan cara merangkum data-data tersebut yang mengarah pada hal yang ingin 

saya teliti. Dalam hal ini tentunya mengenai implementasi etika bisnis Islam 

yang diterapkan kedai kopi EMWE Drink dalam ruang pemasaran digital 

sebagai strategi bisnisnya. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan data yang 

valid. 

 

 

                                                             
44

Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 1 edisi (Bandung, 

2021), 302-303.  
45

 Sugiono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2019),336  



38 
 

 

2. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan atau menyajikan data. Melalui penyajian data ini maka data 

akan terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga mudah 

dipahami untuk merencanakan apa yang akan dilakukan selanjutnya 

berdasarkan apa yang dipahami tersebut.
46

 Setelah data direduksi dan di pilih 

berdasarjan pokok masalah mengenai implementasi etika bisnis Islam yang 

diterapkan kedai kopi EMWE Drink dalam ruang pemasaran digital sebagai 

strategi bisnis, maka selanjutnya dilakukan penyajian data. Data yang telah 

direduksi saya sajikan dalam bentuk uraian secara deskriptif, agar lebih mudah 

dalam melakukan proses simpulan data.  

3. Penarikan Kesimpulan 

Tahap akhir dari teknik analisis ini adalah penarikan kesimpulan dan 

verivikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 

akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 

pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung bukti-bukti yang valid dan konsisten 

saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
47

 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran 

suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga 
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setelah diteliti menjadi lebih jelas. Setelah melalui dua proses menganalisis 

data,  maka hal terakhir yang saya lakukan adalah penarikan simpulan. Hal ini 

saya lakukan untuk mengetahui kevalidan data  yang sudah saya  kumpulkan.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Lokasi Penelitian (Kedai kopi  EMWE drink) 

Kedai kopi  EMWE drink merupakan salah satu UMKM (Usaha 

Mikro Kecil Menengah) yang bergerak di sektor makanan dan minuman, 

khususnya dalam penyediaan kopi dan minuman lainnya. Usaha ini berdiri 

sejak tahun 2019 yang awalnya hanya bermula dari gerobak kecil hingga kini 

sukses membuka satu outlet yang bertempat  di Jl Anggrek Non Blok Kota 

Palopo, sosok dibalik didirikannya kedai ini yakni seorang mantan Pegawai 

Bank BUMN di Kota Palopo. Pemilihan nama ”EMWE”  sendiri diambil dari 

inisial nama sapaan kami yakni M adalah Mail sedangkan W adalah Wiwi, 

adapun huruf E adalah sebagai pelengkap. Kedai EMWE berfokus pada 

penjualan minuman kekinian seperti Kopi, Teh, dan minuman lainnya yang 

saat ini banyak diminati masyarakat pada umumnya. 

Lokasi yang dimiliki kedai kopi  EMWE cukup strategis karena 

berada di pusat kota yang membuatnya sangat mudah dijangkau oleh para 

pengunjung dari berbagai wilayah di Kota Palopo. Sistem penjualannya 

dilakukan dengan cara take away/dibawa pulang. Suasana yang disuguhkan 

oleh Kedai kopi  EMWE drink cukup sederhana dan sedikit sentuhan tampilan 

minimalis pada kedainya. Kedai kopi ini juga memiliki ciri khas tersendiri dari 

sekian banyak Kedai Kopi yang ada di Kota Palopo. 
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Kedai Kopi EMWE Drink Palopo memiliki tim yang terdiri dari 

sejumlah karyawan yang berdedikasi untuk memberikan pelayanan terbaik 

kepada pelanggan. Dengan jumlah karyawan yang cukup, kedai ini mampu 

menjaga kualitas pelayanan dan operasionalnya setiap hari. Setiap karyawan 

memiliki peran penting, mulai dari barista yang ahli dalam meracik kopi, staf 

pelayanan yang ramah dan profesional, hingga tim manajemen yang 

memastikan kelancaran operasional dan pemasaran. Keberadaan tim yang solid 

dan terlatih ini memungkinkan Kedai Kopi EMWE Drink untuk memberikan 

pengalaman ngopi yang memuaskan dan menjaga kepuasan pelanggan pada 

tingkat yang tinggi. 

Kedai kopi ini dikenal tidak hanya karena kualitas produknya, tetapi 

juga karena penerapan prinsip bisnis Islam dalam setiap aspek operasionalnya. 

Pada pemasaran digital yang dilakukan Kedai Kopi  EMWE juga 

memperhatikan prinsip etika Islam. Kedai ini juga tidak hanya menawarkan 

menu minuman kopi tapi juga menawarkan jenis minuman non kopi lainnya. 

Adapun berbagai menu minuman yang dikeluarkan Kedai kopi  EMWE drink 

antara lain Es Kopi Ringan, Es Kopi Irish, Es Coklat Lekat dan berbagai jenis 

minuman lainnya. 

2. Profil Informan 

Penelitian ini melibatkan berbagai informan kunci yang memiliki peran 

penting dalam penerapan etika bisnis Islam dalam pemasaran digital kedai kopi 

EMWE Drink. Informan tersebut meliputi pemilik kedai, karyawan, pelanggan 
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tetap, dan tokoh masyarakat yang dapat memberikan perspektif mengenai 

praktik etika dalam bisnis. Berikut profil informannya: 

Tabel 4.1 Profil Informan  

No Nama 

Informan 

Jenis 

Kelamin 

Usia Keterangaan  

1 Ismail Tahwil Laki-laki 38 Tahun Owner/Pemilik 

2 Putri  Perempuan 18 Tahun Staff 

3 Irsal Laki-laki 23 Tahun Staff 

4 Usman Laki-laki 21 Tahun Konsumen 

5 Nadila Perempuan 25 Tahun Konsumen 

6 Syafri Laki-laki 19 Tahun Konsumen 

7 Ameilia Perempuan 16 Tahun Konsumen 

  Sumber : Data Primer Hasil Wawancara, 2024 

Tabel ini memberikan gambaran yang jelas tentang komposisi informan 

yang terlibat dalam penelitian, mencakup peran, jenis kelamin, dan rentang 

usia. Informan dibagi menjadi dua kelompok, yaitu pemilik atau "Owner," staf, 

dan konsumen. Ismail Tahwil, sebagai pemilik, memiliki usia yang lebih 

matang (38 tahun), yang mungkin menunjukkan pengalamannya dalam 

kepemilikan atau manajemen bisnis. Sementara itu, dua staf lainnya, Putri dan 

Irsal, yang berusia lebih muda, menunjukkan keterlibatan generasi muda dalam 

operasional bisnis. Hal ini dapat mencerminkan dinamika peran antara pemilik 

dan staf di perusahaan atau entitas yang sedang diteliti. 

Di sisi lain, konsumen yang berjumlah lima orang terdiri dari rentang 

usia yang bervariasi, dari yang paling muda, Ameilia (16 tahun), hingga yang 

paling tua di antara mereka, Nadila (25 tahun). Keberagaman usia dan jenis 

kelamin di kalangan konsumen ini mengindikasikan bahwa produk atau 

layanan yang disediakan oleh entitas tersebut menarik minat dari berbagai 

kelompok demografis. Informasi ini penting untuk memahami preferensi dan 
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karakteristik konsumen, serta implikasinya terhadap strategi pemasaran atau 

pengembangan produk yang mungkin diambil oleh pemilik atau manajemen. 

3. Implementasi Etika Bisnis Islam Dalam Ruang Pemasaran Digital 

Sebagai Strategi Bisnis Kedai Kopi EMWE drink Palopo 

Etika bisnis Islami adalah serangkaian aktivitas bisnis dalam berbagai 

bentuknya yang tidak dibatasi jumlah kepemilikan hartanya (barang/jasa) 

termasuk profitnya, namun dibatasi dalam cara memperolehnya dan 

pendayagunaan hartanya karena aturan halal dan haram.
48

 Titik sentral etika 

Islam adalah menentukan kebebasan manusia untuk bertindak dan bertanggung 

jawab karena kepercayaan terhadap kemahakuasaan Tuhan. Dalam skema etika 

Islam, manusia adalah ciptaan Allah. 

Etika bisnis Islam mengedepankan nilai-nilai seperti kebenaran, 

kepercayaan, dan keadilan, yang sangat relevan dalam konteks pemasaran 

digital. Dalam setiap aktivitas pemasaran, pelaku bisnis diharapkan untuk 

memberikan informasi yang akurat mengenai produk dan layanan, menjaga 

kepercayaan konsumen, serta memastikan bahwa semua transaksi dilakukan 

secara adil dan transparan. Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini, bisnis tidak 

hanya memenuhi tanggung jawab sosialnya tetapi juga memperkuat hubungan 

jangka panjang dengan pelanggan, yang sangat penting dalam lingkungan 

kompetitif saat ini. 

Lebih dari sekadar kepatuhan terhadap norma, penerapan etika bisnis 

Islam dalam pemasaran digital dapat menjadi fondasi bagi strategi bisnis yang 
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sukses. Bisnis yang menjunjung tinggi nilai-nilai etika cenderung memiliki 

reputasi yang lebih baik, menarik lebih banyak pelanggan, dan mengurangi 

risiko konflik serta masalah hukum. Oleh karena itu, pemahaman dan 

implementasi etika bisnis Islam dalam ruang pemasaran digital menjadi hal 

yang krusial bagi pelaku bisnis yang ingin meraih keberhasilan yang 

berkelanjutan dan bertanggung jawab.
49

 

Implementasi etika bisnis Islam dalam pemasaran digital Kedai Kopi 

EMWE drink sangat penting karena dapat membangun reputasi positif dan 

kepercayaan di kalangan konsumen. Dalam era digital yang semakin 

kompetitif, konsumen cenderung memilih merek yang menunjukkan 

transparansi dan integritas dalam komunikasi mereka. Dengan menerapkan 

prinsip-prinsip etika seperti kejujuran, kepercayaan, dan keadilan, EMWE 

dapat menyediakan informasi yang akurat mengenai produk serta memastikan 

kualitas yang sesuai dengan deskripsi yang diberikan. Selain itu, pendekatan ini 

juga dapat meningkatkan loyalitas pelanggan, karena pengalaman positif dan 

pelayanan yang tulus akan mendorong konsumen untuk kembali dan 

merekomendasikan kedai kopi kepada orang lain 

Berikut ialah implementasi Implementasi etika bisnis Islam dalam 

pemasaran digital Kedai Kopi EMWE drink berdasarkan 6 indikator: 

a. Kejujuran (Shiddiq) 

Kejujuran, atau Shiddiq, merupakan salah satu nilai fundamental dalam 

kehidupan beragama dan sosial. Shiddiq mengacu pada kejujuran dan integritas 

                                                             
49
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dalam pikiran, perkataan, dan tindakan. Seorang individu yang shiddiq akan 

selalu berusaha untuk berbicara dan bertindak sesuai dengan fakta dan realitas, 

serta tidak akan terlibat dalam kebohongan atau penipuan. Dalam konteks ini, 

kebenaran bukan hanya soal fakta, tetapi juga mencakup komitmen moral 

untuk mencari dan menyampaikan apa yang benar, serta menjalani hidup 

dengan ketulusan. 

Berikut ialah hasil wawancara dengan Bapak Ismail Tahwil, ST selaku 

pemilik usaha kedai kopi EMWE Drink Palopo, yang mengungkapkan: 

“Kami sangat mengutamakan prinsip kebenaran atau shiddiq. Kami berusaha 

menyajikan informasi yang akurat tentang produk kami. Kami tidak pernah 

membuat klaim yang tidak bisa kami buktikan, dan kami selalu memastikan 

bahwa setiap informasi yang kami sampaikan valid. Dengan cara ini, kami 

berharap dapat membangun kepercayaan pelanggan dan menciptakan 

hubungan yang lebih kuat dengan konsumen.” 

 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa Kedai Kopi EMWE sangat 

mengutamakan prinsip kejujuran (shiddiq) dalam semua aspek operasionalnya, 

terutama dalam pemasaran. Mereka berkomitmen untuk menyajikan informasi 

yang akurat dan valid mengenai produk mereka, serta menghindari klaim yang 

tidak dapat dibuktikan. Pendekatan ini diharapkan dapat membangun 

kepercayaan pelanggan dan menciptakan hubungan yang lebih kuat dengan 

konsumen. Hal tersebut dibuktikan dengan buku menu dan beberapa bukti 

respon konsumen yang ada pada akun Instagram kedai kopi EMWE drink, 

berikut gambarnya: 
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Gambar 4.1 Klaim EMWE Drink 

   

Gambar 4.2 Respon Konsumen (1) 

Penerapan prinsip kejujuran dan transparansi dalam pemasaran tidak 

hanya mencerminkan komitmen Kedai Kopi EMWE terhadap etika bisnis 

Islam, tetapi juga merupakan strategi yang cerdas untuk meningkatkan loyalitas 

pelanggan. Dalam dunia yang semakin kompetitif, kepercayaan menjadi kunci 
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utama dalam menarik dan mempertahankan konsumen. Dengan menjaga 

kejujuran dan integritas, EMWE tidak hanya menciptakan pengalaman positif 

bagi pelanggan, tetapi juga membedakan dirinya dari pesaing. Pendekatan ini 

menunjukkan bahwa bisnis yang berpegang pada nilai-nilai etika dapat 

mencapai keberhasilan yang berkelanjutan dan relevan di pasar. 

b. Kepercayaan (Amanah) 

Amanah menjadi landasan penting dalam hubungan antara Kedai Kopi 

EMWE Drink dan konsumennya. Dalam pemasaran digital, hal ini dapat 

diimplementasikan melalui penanganan yang jujur dan bertanggung jawab 

dalam setiap transaksi online, termasuk pengiriman yang dilakukan melalui 

jasa kurir, pengelolaan data pelanggan dan pelayanan pelanggan. Menjamin 

kualitas produk dan kepuasan pelanggan juga menciptakan rasa aman bagi 

konsumen. Dengan menjaga amanah, kedai kopi ini dapat membangun 

hubungan jangka panjang yang kuat dengan pelanggan, serta mendorong 

rekomendasi dari mulut ke mulut yang positif. 

Berikut hasil wawancara bersama Irsal sebagai salah satu Staf/karyawan di 

kedai Kopi EMWE Drink Palopo: 

“Kami percaya bahwa amanah adalah dasar dari setiap hubungan bisnis. Di 

Kedai Kopi EMWE Drink, kami selalu transparan dalam setiap transaksi, baik 

dalam hal harga maupun kualitas produk. Kami berkomitmen untuk menjaga 

data pribadi pelanggan dengan baik dan memberikan pelayanan yang terbaik. 

Hal yang sama kami terapkan pada proses transaksi online melalui pengiriman 

menggunakan jasa kurir. Walaupun kami menggunakan jasa kurir pada proses 

transaksi online, kami tetap memperhatikan kualitas produk, ketepatan, dan  

kecepatan guna memastikan dan menjaga amanah agar produk sampai ditangan 

konsumen dengan baik. Jika ada masalah, kami tidak ragu untuk bertanggung 

jawab dan memberikan solusi yang memuaskan. Dengan menjaga amanah ini, 

kami berharap dapat menciptakan loyalitas dari pelanggan kami.” 
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Hasil wawancara menunjukkan bahwa Kedai Kopi EMWE Drink 

menempatkan amanah sebagai prinsip dasar dalam setiap hubungan bisnis. 

Mereka berkomitmen untuk transparan dalam setiap transaksi, baik terkait 

harga maupun kualitas produk. Selain itu, mereka menjaga data pribadi 

pelanggan dengan baik dan tetap berusaha memberikan pelayanan yang terbaik 

baik secara langsung maupun transaksi secara online melalui perantara jasa 

kurir. Jika muncul masalah, EMWE tidak ragu untuk bertanggung jawab dan 

menawarkan solusi yang memuaskan, dengan tujuan untuk menciptakan 

loyalitas pelanggan. 

Prinsip Kepercayaan (Amanah) menuntut pelaku bisnis untuk menjaga 

kepercayaan konsumen, tidak hanya terkait kualitas produk, tetapi juga dalam 

hal menjaga privasi dan data konsumen. Konsistensi Kedai Kopi EMWE Drink 

dalam menjaga privasi konsumennya terlihat dari kebijakan untuk tidak 

menampakkan wajah konsumen yang menandai akun EMWE Drink saat 

memberikan ulasan produk melalui Instagram, yang merupakan bagian dari 

tanggung jawab moral dan etika menjaga kepercayaan konsumen. 

Berikut hasil wawancara dengan wawancara bersama Putri sebagai salah 

satu Staf/karyawan di kedai Kopi EMWE Drink Palopo: 

“Sebagai bagian dari komitmen kami untuk menjaga amanah, salah satu 

langkah yang kami ambil di Kedai Kopi EMWE Drink adalah melindungi 

privasi konsumen. Misalnya, ketika ada konsumen yang menandai akun kami 

di Instagram untuk memberikan ulasan produk, kami tidak menampilkan wajah 

mereka. Ini kami lakukan untuk menjaga privasi mereka dan membangun rasa 

kepercayaan. Kami percaya bahwa melindungi privasi pelanggan adalah hal 

penting, terutama dalam interaksi di media sosial.” 
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Kedai Kopi EMWE Drink menunjukkan komitmen yang kuat dalam 

menjaga amanah dan kepercayaan konsumen melalui kebijakan privasi yang 

ketat, terutama dalam interaksi di media sosial. Salah satu langkah konkret 

yang mereka ambil adalah dengan tidak menampilkan wajah konsumen yang 

menandai akun mereka di Instagram saat memberikan ulasan produk. Hal ini 

dilakukan sebagai bentuk perlindungan privasi pelanggan, sehingga konsumen 

merasa lebih aman dan nyaman saat berinteraksi dengan brand tersebut. 

Kebijakan ini juga memperkuat rasa kepercayaan antara kedai kopi dan 

konsumennya, dengan menunjukkan bahwa mereka menghargai privasi dan 

keamanan informasi pribadi pelanggan. Kedai Kopi EMWE Drink percaya 

bahwa menjaga privasi pelanggan adalah elemen penting dalam membangun 

hubungan jangka panjang yang positif, sekaligus mencerminkan komitmen 

mereka terhadap tanggung jawab sosial di era digital. 

Berikut ialah gambar harga dan bukti kualitas produk dari kedai kopi 

EMWE drink yang meningkatkan kepercayaan konsumen dari berbagai daerah: 
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Gambar 4.3 Menu dan Daftar Harga 

  

Gambar 4.4 Respon Konsumen (2) 

Hal tersebut menegaskan pentingnya amanah dalam membangun 

kepercayaan antara bisnis dan pelanggan. Dengan menjaga transparansi dan 

tanggung jawab, Kedai Kopi EMWE tidak hanya memastikan kepuasan 

pelanggan tetapi juga menciptakan hubungan jangka panjang yang saling 
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menguntungkan. Dalam dunia bisnis yang kompetitif, pendekatan ini 

membantu membedakan EMWE dari pesaing, mengukuhkan posisinya sebagai 

pilihan utama bagi konsumen yang mengutamakan integritas dan kualitas. 

Melalui implementasi prinsip amanah, EMWE berusaha membangun fondasi 

yang kuat untuk pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis di masa depan. 

c. Fathanah 

Fathanah adalah kemampuan untuk berpikir kritis dan cerdas dalam 

menghadapi berbagai situasi, serta mengambil keputusan yang tepat dan 

bijaksana. Nilai ini mengedepankan pentingnya pengetahuan, kecerdasan 

emosional, dan keterampilan analisis dalam memahami dan merespons 

tantangan hidup. Fathanah juga mengajak individu untuk memiliki wawasan 

yang luas, memahami konteks sosial, budaya, dan agama, serta beradaptasi 

dengan perubahan yang terjadi di sekitar. Dengan demikian, fathanah menjadi 

landasan bagi tindakan yang tidak hanya tepat, tetapi juga bermanfaat bagi diri 

sendiri dan masyarakat. 

Penerapan Fathanah dalam pemasaran digital Kedai Kopi EMWE Drink 

mencakup pengambilan keputusan yang cerdas dan inovatif dalam strategi 

pemasaran. Ini termasuk penggunaan analisis data untuk memahami perilaku 

konsumen dan tren pasar, sehingga kedai dapat menyesuaikan tawaran dan 

promosi sesuai dengan kebutuhan pelanggan. Selain itu, menciptakan konten 

pemasaran yang menarik dan relevan dengan audiens juga mencerminkan 

kecerdasan dalam berkomunikasi. Dengan fathanah, Kedai Kopi EMWE Drink 
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dapat mengoptimalkan sumber daya dan memaksimalkan hasil dari setiap 

kampanye pemasaran. 

Berikut hasil wawancara bersama Putri sebagai salah satu Staf/karyawan 

di kedai Kopi EMWE Drink Palopo: 

“Kami percaya selalu berusaha memahami tren pasar dan menyesuaikan 

penawaran dan promosi yang sesuai dengan kebutuhan pelanggan. Selain itu, 

kami berusaha untuk menciptakan konten pemasaran yang menarik dan relevan 

di media sosial, yang dapat meningkatkan interaksi dengan pelanggan. Dengan 

pendekatan ini, kami dapat memaksimalkan hasil dari setiap promosi 

pemasaran yang kami lakukan dan membuat keputusan yang lebih tepat untuk 

perkembangan bisnis kami.” 

 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa Kedai Kopi EMWE Drink selalu 

berusaha memahami tren pasar untuk menyesuaikan penawaran dan promosi 

sesuai dengan kebutuhan pelanggan. Mereka juga fokus pada penciptaan 

konten pemasaran yang menarik dan relevan di media sosial guna 

meningkatkan interaksi dengan pelanggan. Dengan pendekatan ini, EMWE 

dapat memaksimalkan hasil dari setiap promosi yang dilakukan dan membuat 

keputusan yang lebih tepat untuk perkembangan bisnis. 

Adapun hasil wawancara dengan Nadila selaku konsumen tetap kedai kopi 

EMWE drink yang mengungkapkan: 

“Saya merasa bahwa kedai kopi EMWE drink selalu memberikan 

penawaran yang sesuai dengan apa yang dijanjikan. Informasi mengenai 

produk sangat jelas dan jujur, sehingga saya bisa memilih minuman yang 

sesuai dengan selera dan kebutuhan saya. Selain itu, mereka sering 

mengadakan menu-menu baru yang menarik, yang menunjukkan bahwa 

mereka memahami keinginan pelanggan. Ini membuat saya merasa dihargai 

sebagai konsumen dan ingin terus kembali ke tempat ini.” 

 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa pelanggan merasa Kedai Kopi 

EMWE Drink selalu memberikan penawaran yang sesuai dengan janji mereka. 
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Informasi yang disampaikan mengenai produk dinilai sangat jelas dan jujur, 

sehingga pelanggan dapat memilih minuman yang sesuai dengan selera dan 

kebutuhannya. Selain itu, kedai ini sering menghadirkan menu-menu baru yang 

menarik, mencerminkan pemahaman mereka terhadap keinginan pelanggan. 

Pendekatan ini membuat pelanggan merasa dihargai dan lebih cenderung untuk 

kembali. Berikut ialah inovasi produk EMWE drink : 

   

Gambar 4.5 Inovasi Produk Kedai Kopi EMWE Drink 

Pentingnya transparansi dan inovasi dalam membangun hubungan yang 

baik dengan konsumen. Dengan memberikan informasi yang akurat dan jujur, 

Kedai Kopi EMWE tidak hanya menciptakan kepercayaan, tetapi juga 

meningkatkan pengalaman pelanggan. Penambahan menu baru secara berkala 

menunjukkan bahwa EMWE berkomitmen untuk memenuhi kebutuhan dan 

preferensi pelanggan, sehingga menciptakan loyalitas yang berkelanjutan. 

Dengan demikian, strategi ini tidak hanya menguntungkan bagi pelanggan, 

tetapi juga mendukung pertumbuhan dan keberhasilan bisnis di masa depan. 
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d. Persaudaraan 

Persaudaraan mencerminkan nilai solidaritas dan saling mendukung di 

antara sesama manusia. Konsep ini menekankan pentingnya hubungan 

interpersonal yang positif dan inklusif, di mana individu merasa saling 

terhubung, peduli, dan bertanggung jawab terhadap satu sama lain. 

Persaudaraan mendorong kerja sama, toleransi, dan pengertian antaranggota 

masyarakat, sehingga menciptakan lingkungan yang harmonis dan aman. 

Dalam konteks keagamaan, persaudaraan sering kali dihubungkan dengan 

konsep ukhuwah yang mencakup cinta dan kasih sayang tanpa memandang 

perbedaan suku, agama, atau latar belakang. 

Adapun hasil wawancara dengan Bapak Ismail Tahwil, ST selaku pemilik 

usaha kedai kopi EMWE Drink Palopo, yang mengungkapkan: 

“Di Kedai Kopi EMWE Drink, kami percaya bahwa persaudaraan adalah 

fondasi dari hubungan yang kuat dengan pelanggan. Kami selalu berusaha 

menciptakan suasana yang ramah dan akrab, sehingga setiap pelanggan merasa 

seperti bagian dari keluarga kami. Setiap pelanggan akan disambut dengan 

hangat dan dilayani dengan penuh perhatian. Kami percaya bahwa pendekatan 

ini tidak hanya menciptakan suasana yang nyaman, tetapi juga membangun 

ikatan yang kuat antara kami dan pelanggan, membuat mereka merasa dihargai 

dan diakui sebagai bagian dari keluarga besar kedai kami.” 

 

Hasil wawancara di Kedai Kopi EMWE Drink menunjukkan bahwa kedai 

ini mengedepankan persaudaraan sebagai dasar hubungan dengan pelanggan. 

Mereka berkomitmen untuk menciptakan suasana yang ramah dan akrab, 

sehingga setiap pelanggan merasa seperti bagian dari keluarga. Dengan 

menyambut setiap pelanggan dengan hangat dan memberikan pelayanan yang 

penuh perhatian, Kedai Kopi EMWE Drink tidak hanya menciptakan 
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kenyamanan, tetapi juga membangun ikatan yang kuat dan membuat pelanggan 

merasa dihargai serta diakui dalam komunitas kedai. 

Kemudian dilengkapi dengan hasil wawancara bersama Amelia selaku 

konsumen kedai kopi EMWE drink: 

“Saya merasa sangat diperhatikan dan dihargai. Saya melihat bahwa 

semua pelanggan, tanpa kecuali, diperlakukan dengan ramah dan hangat. Tidak 

ada perbedaan perlakuan antara pelanggan baru dan pelanggan tetap. Ketika 

saya datang, staf selalu menyapa dengan senyuman dan siap membantu. Hal ini 

membuat saya merasa nyaman dan lebih dari sekadar pelanggan. Suasana 

akrab yang diciptakan di kedai ini membuat saya ingin terus kembali dan 

berinteraksi dengan mereka, serta berbagi pengalaman dengan pelanggan 

lainnya.” 

 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa pelanggan merasa sangat 

diperhatikan dan dihargai di Kedai Kopi EMWE Drink, di mana semua 

pelanggan diperlakukan dengan ramah dan hangat, tanpa memandang status 

mereka sebagai pelanggan baru atau tetap. Staf selalu menyapa dengan 

senyuman dan siap membantu, menciptakan suasana yang membuat pelanggan 

merasa nyaman dan lebih dari sekadar pengunjung. Suasana akrab ini tidak 

hanya mendorong pelanggan untuk kembali, tetapi juga menginspirasi mereka 

untuk berbagi pengalaman dengan pelanggan lain. Pendekatan inklusif ini 

menunjukkan pentingnya menciptakan komunitas di kedai kopi, di mana setiap 

individu merasa menjadi bagian dari sesuatu yang lebih besar, meningkatkan 

loyalitas pelanggan dan memperkuat hubungan antara staf dan pengunjung. 

e. Keadilan 

Keadilan adalah prinsip fundamental yang menuntut adanya keseimbangan 

dan kesetaraan dalam perlakuan terhadap semua individu. Nilai ini mengajak 

setiap orang untuk memperlakukan orang lain dengan adil, tanpa diskriminasi 
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atau bias, dan memastikan bahwa hak serta kewajiban setiap individu dipenuhi. 

Keadilan mencakup aspek sosial, ekonomi, dan hukum, serta berperan penting 

dalam menciptakan masyarakat yang damai dan sejahtera. Dengan 

menegakkan keadilan, individu dan masyarakat dapat mencegah konflik dan 

ketidakpuasan yang mungkin muncul akibat ketidakadilan. 

Berikut ialah hasil wawancara dengan Bapak Ismail Tahwil, ST selaku 

pemilik usaha kedai kopi EMWE Drink Palopo, yang mengungkapkan: 

“Keadilan adalah prinsip yang kami pegang teguh di Kedai Kopi EMWE 

Drink. Kami memastikan bahwa semua pelanggan mendapatkan perlakuan 

yang sama, tanpa memandang latar belakang atau status sosial mereka. Harga 

yang kami tawarkan selalu wajar dan transparan, serta sesuai dengan kualitas 

produk yang kami sajikan. Nilai keadilan juga berusaha kami terapkan dalam 

hal nilai takar yang tetap konsisten disetiap minuman yang kami sajikan dan 

kami juga berusaha untuk membagikan informasi tersebut di ruang pemasaran 

digital yang kami lakukan, guna memberikan rasa adil bagi konsumen. Dalam 

hal ini bagaimana kami menggambarkan pada konten yang kami bagikan di 

sosial media Instagram mengenai proses pembuatan kopi dan menunjukkan 

bahwasanya dalam membuat minuman kami selalu adil mengenai nilai takar 

atau sesuai timbangan yang telah disepakati. Selain itu, kami juga berusaha 

memberikan kesempatan yang sama kepada semua karyawan untuk 

berkembang dan mendapatkan pelatihan yang diperlukan. Dengan cara ini, 

kami menciptakan lingkungan yang adil dan inklusif bagi semua pihak yang 

terlibat.” 

 

Hasil wawancara di Kedai Kopi EMWE Drink menunjukkan bahwa 

keadilan merupakan prinsip yang dipegang teguh oleh kedai ini, memastikan 

bahwa semua pelanggan mendapatkan perlakuan yang setara tanpa memandang 

latar belakang atau status sosial. Harga yang ditawarkan selalu wajar dan 

transparan, mencerminkan kualitas produk yang disajikan. Bentuk keadilan 

yang diberikan oleh kedai kopi EMWE juga tergambar pada konten yang 

mereka bagikan pada sosial media Instagram, pada proses pembuatan kopi 
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yang Dimana takarannya selalu sama disetiap pembuatan kopi yang mereka 

sajikan kepada konsumen. Selain itu, kedai ini juga memberikan kesempatan 

yang sama kepada semua karyawan untuk berkembang dan menerima pelatihan 

yang diperlukan. Dengan demikian, Kedai Kopi EMWE Drink menciptakan 

lingkungan yang adil dan inklusif bagi semua pihak, baik pelanggan maupun 

karyawan. Pendekatan ini tidak hanya memperkuat reputasi kedai sebagai 

tempat yang menghargai keadilan, tetapi juga mendorong loyalitas pelanggan 

dan meningkatkan motivasi karyawan, yang pada gilirannya berkontribusi pada 

keberhasilan jangka panjang kedai. 

e. Kesadaran Spiritual. 

Kesadaran Spiritual merujuk pada pemahaman dan penghargaan 

terhadap dimensi spiritual dalam kehidupan manusia. Ini mencakup pencarian 

makna dan tujuan hidup, serta kesadaran akan adanya kekuatan yang lebih 

besar di luar diri sendiri. Kesadaran spiritual mengajak individu untuk 

merenungkan nilai-nilai, prinsip-prinsip moral, dan hubungan dengan Tuhan, 

serta dengan sesama manusia. Hal ini juga berkontribusi pada pengembangan 

karakter dan integritas, serta mendorong individu untuk hidup dengan lebih 

penuh kesadaran, empati, dan kasih sayang terhadap orang lain dan lingkungan 

sekitar. 

Berikut hasil wawancara bersama Putri sebagai salah satu Staf/karyawan 

di kedai Kopi EMWE Drink Palopo: 

“Untuk mendukung pelanggan yang menjalankan ibadah, kedai memasang 

pengingat waktu ibadah, sehingga setiap pelanggan dapat dengan mudah 

mengetahui waktu sholat. Selain itu, selama bulan puasa, jam operasional 

disesuaikan untuk menghormati ibadah puasa. Kedai ini buka setelah waktu 
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berbuka puasa dan menyediakan menu spesial untuk sahur dan berbuka. 

Dengan cara ini, harapannya adalah dapat membantu pelanggan dalam 

menjalankan ibadah mereka dengan lebih nyaman dan membuat mereka 

merasa dihargai.” 

 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa Kedai Kopi EMWE Drink 

berkomitmen untuk mendukung pelanggan yang menjalankan ibadah. Mereka 

memasang pengingat waktu sholat agar pelanggan dapat dengan mudah 

mengetahui waktu ibadah. Selama bulan puasa, jam operasional kedai 

disesuaikan untuk menghormati ibadah puasa, dengan buka setelah waktu 

berbuka puasa dan menyediakan menu spesial untuk sahur dan berbuka. 

Melalui langkah-langkah ini, Kedai EMWE bertujuan untuk membantu 

pelanggan menjalankan ibadah dengan lebih nyaman dan membuat mereka 

merasa dihargai. 

Adapun hasil wawancara dengan Usman selaku konsumen tetap kedai kopi 

EMWE drink yang mengungkapkan: 

“Kedai Kopi EMWE Drink dalam akun isntagram pribadinya membuat 

pengingat waktu ibadah yang dipasang sangat membantu saya dan pelanggan 

lainnya untuk tidak melewatkan waktu sholat. Selama bulan puasa, saya juga 

senang dengan penyesuaian jam operasional mereka. Buka setelah berbuka 

puasa sangat memudahkan, dan menu khusus yang mereka tawarkan untuk 

sahur dan berbuka terasa sangat istimewa. Ini membuat saya merasa bahwa 

kedai ini benar-benar menghargai kebutuhan spiritual pelanggannya, dan saya 

merasa lebih nyaman untuk mengunjungi kedai ini.” 

 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa Kedai Kopi EMWE Drink 

sangat perhatian terhadap kebutuhan pelanggan dalam menjalankan ibadah. 

Mereka memasang pengingat waktu sholat di akun Instagram pribadi yang 

membantu pelanggan untuk tidak melewatkan waktu sholat. Selain itu, 

penyesuaian jam operasional selama bulan puasa, dengan buka setelah berbuka 
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puasa dan menyediakan menu khusus untuk sahur dan berbuka, sangat dihargai 

oleh pelanggan. Tindakan ini menciptakan perasaan bahwa kedai ini benar-

benar menghargai kebutuhan spiritual pelanggannya dan membuat mereka 

merasa lebih nyaman untuk mengunjungi kedai. 

Kesadaran spiritual yang mereka anut merujuk pada penghargaan 

terhadap dimensi spiritual kehidupan manusia, mendorong pencarian makna, 

tujuan, dan hubungan yang lebih dalam dengan Tuhan serta sesama. Salah satu 

manifestasi dari prinsip ini adalah keputusan konsisten mereka untuk tidak 

menggunakan segala jenis instrumen musik dalam suasana kedai kopi. 

Keputusan ini didasarkan pada pemahaman bahwa musik dapat mengalihkan 

perhatian dari momen refleksi dan perenungan yang ingin mereka ciptakan 

bagi pengunjung. Dengan menghindari musik, Kedai Kopi EMWE Drink 

memberikan ruang bagi pelanggan untuk merenungkan nilai-nilai dan prinsip-

prinsip moral, serta menciptakan lingkungan yang penuh kesadaran, empati, 

dan kasih sayang. 

Berikut hasil wawancara bersama Irsal sebagai salah satu Staf/karyawan di 

kedai Kopi EMWE Drink Palopo: 

“Kami konsisten untuk tidak menggunakan instrumen musik apa pun di kedai, 

karena itu tidak sejalan dengan pemahaman kami. Keputusan ini bukan hanya 

untuk menjaga ketenangan suasana, tetapi juga sebagai bentuk penghargaan 

terhadap nilai-nilai spiritual yang kami junjung. Kami percaya bahwa menjaga 

nilai-nilai yang sePerti itu, termasuk melalui lingkungan bisnis kami.” 

 

Kedai Kopi EMWE Drink mengusung prinsip yang kuat dalam 

menjaga suasana dan nilai-nilai spiritual. Dalam wawancara, pemiliknya 

menjelaskan bahwa mereka konsisten untuk tidak menggunakan instrumen 
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musik, karena hal tersebut dianggap tidak sejalan dengan pemahaman yang 

mereka anut. Keputusan ini diambil sebagai upaya untuk menciptakan 

ketenangan di dalam kedai, serta sebagai bentuk penghargaan terhadap nilai-

nilai spiritual yang menjadi landasan dalam menjalankan usaha. Dengan cara 

ini, Kedai Kopi EMWE Drink tidak hanya berfungsi sebagai tempat menikmati 

kopi, tetapi juga sebagai ruang yang mencerminkan komitmen mereka terhadap 

prinsip-prinsip yang mereka junjung, menciptakan pengalaman unik dan 

bermakna bagi para pengunjung yang menghargai kedamaian dan keaslian. 

Berikut ialah aktualisasi dari kesadaran spiritual yang diterapkan oleh 

kedai kopi EMWE drink: 

  

Gambar 4.6 Pengingat Waktu Sholat EMWE Drink 
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Gambar 4.7 Jam Operasional EMWE Drink Saat Ramadhan 

Pentingnya dukungan spiritual dalam pengalaman pelanggan. Dengan 

mengambil langkah-langkah untuk menghormati waktu ibadah dan 

menyediakan layanan yang sesuai selama bulan puasa, Kedai Kopi EMWE 

tidak hanya menunjukkan komitmen terhadap pelanggan, tetapi juga 

membangun hubungan yang lebih kuat dan emosional. Hal ini berpotensi 

meningkatkan loyalitas pelanggan, karena mereka merasa dihargai dan 

diperhatikan. Dengan pendekatan ini, EMWE berhasil menciptakan lingkungan 

yang inklusif dan ramah bagi pelanggan yang ingin menjalankan ibadah 

mereka tanpa mengorbankan kenyamanan dalam menikmati produk yang 

ditawarkan. 

4. Dampak Penerapan Prinsip-prinsip Etika Bisnis Islam terhadap Citra 

Merek dan Loyalitas Pelanggan pada Kedai kopi  EMWE drink Palopo 

Etika bisnis Islam merupakan akhlak dalam melakukan bisnis yang sesuai 

dengan prinsip Islam, sehingga dalam melakukan bisnis tersebut tidak perlu 
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ada kekhawatiran, karena sudah meyakini sebagai sesuatu yang benar dan baik. 

Jika nilai etika dijalankan maka akan menyempurnakan hakikat manusia 

seutuhnya. Setiap orang bisa mempunyai seperangkat pemahaman tentang 

nilai, akan tetapi pemahaman yang mengarahkan terhadap kepribadian orang 

Islam hanya ada dua yaitu Al-Qur‟an dan Hadis yang menjadi sumber 

pedoman dalam setiap prinsip kehidupan, termasuk dalam hal berbisnis.
50

 

Citra merek adalah persepsi konsumen terhadap suatu merek, yang 

dipengaruhi oleh elemen seperti logo, desain, iklan, dan pengalaman pengguna. 

Citra yang positif meningkatkan daya tarik dan kepercayaan konsumen, 

mempengaruhi keputusan pembelian mereka. Loyalitas pelanggan, di sisi lain, 

adalah kecenderungan untuk terus membeli dari merek tertentu, dipengaruhi 

oleh kepuasan dan pengalaman positif.
51

 Pelanggan yang loyal tidak hanya 

melakukan pembelian berulang tetapi juga merekomendasikan merek tersebut, 

yang menguntungkan perusahaan dengan mengurangi biaya akuisisi pelanggan 

baru dan meningkatkan pendapatan.
52

 

Prinsip etika bisnis Islam, yang menekankan keadilan dan kejujuran, 

sangat berpengaruh terhadap citra merek dan loyalitas pelanggan. Ketika 

perusahaan menerapkan etika ini, seperti tidak menipu dan memberikan produk 

berkualitas, citra merek yang positif terbentuk. Citra merek yang baik akan 

meningkatkan kepercayaan pelanggan, membuat mereka lebih loyal, dan 
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cenderung melakukan pembelian berulang serta merekomendasikan merek 

tersebut kepada orang lain. 

Sebelum membahas hasil penelitian, penting untuk memahami bahwa 

penerapan prinsip-prinsip etika bisnis Islam di Kedai Kopi EMWE Drink 

Palopo berperan krusial dalam membentuk citra merek dan loyalitas pelanggan. 

Dengan menekankan nilai-nilai seperti kejujuran, keadilan, dan transparansi, 

kedai ini tidak hanya menciptakan citra merek yang positif, tetapi juga 

membangun kepercayaan di antara konsumennya. Kepercayaan ini menjadi 

fondasi yang kuat untuk meningkatkan loyalitas pelanggan, yang dapat dilihat 

dari tingginya tingkat kunjungan ulang dan rekomendasi kepada orang lain.  

Berikut ialah hasil wawancara dengan Ismail Tahwil, ST selaku 

pemilik/owner kedai kopi EMWE Drink Palopo menyatakan:  

“Penerapan prinsip etika bisnis Islam dalam  jual beli  alhamdulillah sangat 

berdampak pada citra merek dan loyalitas konsumen. Kami berkaca pada 

pelaku usaha yang telah menerapkan konsep yang sama, dimana banyak 

pedagang meraih sukses padahal lokasi tokonya cukup masuk ke dalam. Akses 

jalan yang biasa-biasa saja, ada di sudut sempit sebuah pemukiman, kemudian 

tidak ada papan plang penunjuk arah, tanpa baliho besar, bangunan tokonya 

yang tampak biasa, tiada aksesoris, tiada tambahan estetika, dan tiada ornamen 

menarik. Namun, aktifitas dagang di sana luar biasa padat. Mereka tidak jor-

joran buat iklan dan tidak ada alokasi dana khusus buat promosi. Tim 

marketing bukan kemudian yang berlatar belakang sarjana ilmu manajemen 

atau ahli ekonomi dan media sosial tidak disetting besar-besaran. Namun, 

pembeli di sana sungguh sesak penuh. Ini yang kemudian mendasari kami 

untuk menerapkan Etika Bisnis Islam dalam jual beli yang kami jalankan.” 

 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa penerapan prinsip etika bisnis 

Islam dalam jual beli sangat berdampak positif pada citra merek dan loyalitas 

konsumen. Responden menjelaskan bahwa dengan mengikuti pedoman etika 

seperti kejujuran, keadilan, dan transparansi, usaha mereka mampu menarik 
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perhatian dan kepercayaan pelanggan, meskipun tanpa promosi besar-besaran 

atau strategi pemasaran yang rumit. Mereka melihat contoh pelaku usaha lain 

yang berhasil meskipun lokasinya terpencil dan tidak menonjol dalam segi 

penampilan atau pemasaran. Faktor utama kesuksesan ini diakui berasal dari 

kepercayaan dan integritas yang ditanamkan dalam aktivitas jual beli sehari-

hari. 

Penjelasan ini menggarisbawahi bahwa dalam pemasaran berbasis 

etika Islam, hubungan yang dibangun dengan pelanggan berdasarkan 

kepercayaan dan kejujuran dapat menjadi strategi jangka panjang yang kuat. 

Meskipun lokasi dan tampilan usaha mungkin tidak mendukung, integritas 

bisnis yang kuat dapat menciptakan loyalitas konsumen yang tinggi. Penerapan 

prinsip ini menjadi dasar penting bagi pelaku usaha untuk mencapai 

keberhasilan tanpa harus mengandalkan promosi yang berlebihan, 

menunjukkan bahwa etika bisnis Islam mampu membawa keuntungan baik 

secara material maupun non-material bagi keberlanjutan bisnis. 

Hal yang sama juga disampaikan oleh Irsal, selaku staf/ karyawan di 

kedai kopi EMWE drink. Hasil wawancara sebagai berikut: 

“Menurut saya, penerapan etika bisnis Islam berdampak tidak hanya pada citra 

merek dan loyalitas pelanggan, tetapi juga bagi kami sebagai karyawan. 

Dengan menerapkan etika ini, saya bisa mengembangkan sifat jujur, 

bertanggung jawab dalam pekerjaan, dan menghormati orang lain. Prinsip-

prinsip ini juga bisa saya terapkan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga saya 

menjadi lebih baik dalam berinteraksi dengan orang lain.” 

Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa penerapan etika bisnis 

Islam tidak hanya memberikan dampak positif terhadap citra merek dan 

loyalitas pelanggan, tetapi juga terhadap perkembangan pribadi karyawan. 



65 
 

 

Seperti yang disampaikan oleh responden, penerapan prinsip-prinsip seperti 

kejujuran, tanggung jawab, dan penghormatan terhadap orang lain membantu 

karyawan untuk lebih berkembang secara moral dan profesional. Nilai-nilai 

tersebut tidak hanya berlaku di tempat kerja, tetapi juga di luar pekerjaan, 

menciptakan interaksi sosial yang lebih baik dan memperkuat hubungan antar 

individu. 

Lebih lanjut, penerapan etika bisnis Islam dalam pekerjaan sehari-hari 

memperkuat kesadaran diri karyawan terhadap pentingnya integritas dan 

tanggung jawab dalam setiap tindakan yang diambil. Dengan demikian, 

karyawan tidak hanya bekerja untuk mencapai tujuan bisnis, tetapi juga 

menjadikan pekerjaan sebagai sarana pengembangan karakter yang lebih baik. 

Hasilnya, bisnis yang berlandaskan pada prinsip etika ini tidak hanya 

memberikan keuntungan ekonomi, tetapi juga membangun lingkungan kerja 

yang harmonis dan berkelanjutan, baik bagi pelaku bisnis maupun 

karyawannya. 

Selanjutnya, hasil wawancara kepada salah seorang konsumen atau 

pelanggan bernama Usman menyatakan: 

“Menurut saya, ketika kedai kopi EMWE Drink mempraktikkan nilai-nilai 

seperti kejujuran, amanah, dan kepatuhan terhadap syariah, hal ini menciptakan 

rasa percaya dan kenyamanan bagi pelanggan seperti dirinya. Usman merasa 

lebih yakin untuk terus mendukung EMWE Drink karena melihat kedai kopi 

ini tidak hanya sebagai tempat menikmati minuman, tetapi juga sebagai bisnis 

yang bertanggung jawab secara etis dan religius. Dampaknya, loyalitas saya 

sebagai pelanggan semakin kuat, dan ia cenderung merekomendasikan EMWE 

Drink kepada orang lain, yang pada akhirnya memperkuat citra merek dan 

meningkatkan pertumbuhan bisnis kedai kopi tersebut.” 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai seperti 
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kejujuran, amanah, dan kepatuhan terhadap syariah oleh Kedai Kopi EMWE 

Drink menciptakan rasa percaya dan kenyamanan bagi pelanggan. Nilai-nilai 

etis dan religius yang dipegang teguh oleh bisnis ini menjadikannya lebih dari 

sekadar tempat menikmati minuman, melainkan sebagai usaha yang 

bertanggung jawab secara moral. Hal ini meningkatkan keyakinan pelanggan 

untuk terus mendukung kedai tersebut. 

Selain memperkuat loyalitas pelanggan, penerapan etika bisnis Islam 

juga mendorong mereka untuk merekomendasikan kedai kepada orang lain, 

yang pada gilirannya memperkuat citra merek dan membantu pertumbuhan 

bisnis. Penerapan prinsip-prinsip ini tidak hanya berdampak pada hubungan 

dengan pelanggan saat ini, tetapi juga memperluas basis pelanggan melalui 

reputasi yang positif di masyarakat. Hal ini pada akhirnya berkontribusi pada 

peningkatan citra merek dan pertumbuhan bisnis EMWE Drink. Senada dengan 

yang disampaikan oleh Amelia yang menyatakan: 

“Menurut saya, Kepercayaan dan Kredibilitas seperti menekankan 

kejujuran,transparansi, dan keadilan. Penerapan prinsip-prinsip ini dapat 

membangun kepercayaan antara kedai kopi EMWE dan pelanggan, yang 

berujung pada citra merek yang positif. Kedai kopi EMWE memberikan Nilai-

nilai Moral Konsumen yang mendukung prinsip-prinsip etika Islam merasa 

lebih nyaman dan terhubung dengan merek yang beroperasi sesuai dengan 

nilai-nilai moral mereka, sehingga meningkatkan loyalitas dan dapat 

memberikan reputasi Positif di kedai kopi EMWE. selain itu, mereka yang 

konsisten dengan etika bisnis Islam cenderung memiliki reputasi yang baik, 

yang dapat menarik pelanggan baru dan mempertahankan pelanggan lama. 

adapun Pengalaman saya sebagai Pelanggan dengan adanya penerapan Prinsip 

etika bisnis Islam yang diterapkan dengan baik di kedai kopi EMWE 

memberikan pengalaman yang lebih baik, karena saya merasakan keadilan dan 

integritas dalam setiap interaksi dengan karyawan di kedai kopi EMWE” 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa dampak positif prinsip-prinsip 

etika Islam seperti kejujuran, transparansi, dan keadilan di Kedai Kopi EMWE 
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telah berhasil membangun kepercayaan pelanggan yang kuat. Hal ini tidak 

hanya meningkatkan citra merek dan loyalitas pelanggan, tetapi juga 

memberikan pengalaman yang lebih baik dan adil bagi pelanggan. Reputasi 

positif yang dibangun melalui penerapan etika bisnis Islam juga berhasil 

menarik pelanggan baru dan berkontribusi pada keberhasilan bisnis. 

Tanggapan yang sama juga diberikan oleh salah seorang pelanggan 

bernama Syafri. Hasil wawancara sebagai berikut: 

“Sebagai pelanggan, saya sangat salut dengan prinsip bisnis Islami yang 

diterapakn oleh kedai kopi EMWE karena sangat berdampak pada loyalitas 

saya sebagai pelanggan. Sehingga sampai saat ini saya masih setia dengan 

EMWE. Bukan hanya karena varian minumannya yang memang nikmat dan 

digemari tetapi saya lebih kepada pelayanan dan konsep Islami yang diberikan. 

Salah satu buktinya adalah, saya terkadang rela menunggu hingga puluhan 

menit ketika EMWE sedang off ketika waktu sholat. Bahkan saya pun ikut 

sholat ke masjid bersama para karyawan mereka.selain itu saya juga banyak 

merekomendasi kepada teman-teman agar pilih kopi nikmat sebaiknya di 

EMWE saja.” 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa kedai 

kopi EMWE tidak hanya digemari oleh pelanggan karena rasa aneka jenis 

minuman kopi yang disediakan tetapi umumnya lebih kepada aspek prinsip 

nilai Islami yang mereka perlihatkan. Ini membuktikan bahwa nilai jual yang 

ditawarkan oleh kedai kopi EMWE sangat berdampak pada citra merk dan 

loyalitas pelanggan. 

Dari hasil wawancara dengan pemilik, staf, dan pelanggan Kedai Kopi 

EMWE Drink, terlihat bahwa penerapan etika bisnis Islam berperan penting 

dalam membentuk citra merek dan loyalitas pelanggan. Pemilik kedai 

menyatakan bahwa penerapan nilai-nilai etika seperti kejujuran dan keadilan 

tidak hanya meningkatkan citra merek, tetapi juga menciptakan daya tarik bagi 
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konsumen meskipun lokasi kedai tidak strategis. Staf kedai merasakan dampak 

positif etika bisnis Islam dalam pengembangan karakter, seperti kejujuran dan 

tanggung jawab, yang diterapkannya dalam interaksi sehari-hari. 

Pelanggan juga menegaskan bahwa prinsip etika Islam, termasuk kejujuran 

dan amanah, memberikan rasa percaya dan kenyamanan dalam bertransaksi. 

Mereka merasa bahwa kedai ini bukan hanya tempat menikmati kopi, tetapi 

juga bisnis yang bertanggung jawab secara etis. Pelanggan bahkan rela 

menunggu saat waktu sholat karena menghargai nilai-nilai Islami yang 

diterapkan di kedai. Dengan demikian, penerapan etika bisnis Islam di Kedai 

Kopi EMWE tidak hanya meningkatkan citra merek dan loyalitas pelanggan, 

tetapi juga menciptakan pengalaman yang lebih baik bagi mereka. 

B. Pembahasan 

1. Implementasi Etika Bisnis Islam Dalam Ruang Pemasaran Digital 

Sebagai Strategi Bisnis Kedai Kopi EMWE drink Palopo 

Etika bisnis Islam mengedepankan nilai-nilai seperti kebenaran, 

kepercayaan, dan keadilan, yang sangat relevan dalam konteks pemasaran 

digital. Dalam setiap aktivitas pemasaran, pelaku bisnis diharapkan untuk 

memberikan informasi yang akurat mengenai produk dan layanan, menjaga 

kepercayaan konsumen, serta memastikan bahwa semua transaksi dilakukan 

secara adil dan transparan. Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini, bisnis tidak 

hanya memenuhi tanggung jawab sosialnya tetapi juga memperkuat hubungan 

jangka panjang dengan pelanggan, yang sangat penting dalam lingkungan 

kompetitif saat ini. 
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Implementasi etika bisnis Islam dalam pemasaran digital Kedai Kopi 

EMWE drink sangat penting karena dapat membangun reputasi positif dan 

kepercayaan di kalangan konsumen. Dalam era digital yang semakin 

kompetitif, konsumen cenderung memilih merek yang menunjukkan 

transparansi dan integritas dalam komunikasi mereka. Dengan menerapkan 

prinsip-prinsip etika seperti kebenaran, kepercayaan, dan keadilan, EMWE 

dapat menyediakan informasi yang akurat mengenai produk serta memastikan 

kualitas yang sesuai dengan deskripsi yang diberikan. Selain itu, pendekatan ini 

juga dapat meningkatkan loyalitas pelanggan, karena pengalaman positif dan 

pelayanan yang tulus akan mendorong konsumen untuk kembali dan 

merekomendasikan kedai kopi kepada orang lain 

Berikut ialah implementasi Implementasi etika bisnis Islam dalam 

pemasaran digital Kedai Kopi EMWE drink berdasarkan 6 indikator: 

a. Kejujuran (Shiddiq) 

Kedai Kopi EMWE sangat mengutamakan prinsip kejujuran (shiddiq) 

dalam semua aspek operasionalnya, terutama dalam pemasaran. Mereka 

berkomitmen untuk menyajikan informasi yang akurat dan valid mengenai 

produk mereka, serta menghindari klaim yang tidak dapat dibuktikan. 

Pendekatan ini diharapkan dapat membangun kepercayaan pelanggan dan 

menciptakan hubungan yang lebih kuat dengan konsumen.  

Penerapan prinsip kejujuran dan transparansi dalam pemasaran tidak 

hanya mencerminkan komitmen Kedai Kopi EMWE terhadap etika bisnis 

Islam, tetapi juga merupakan strategi yang cerdas untuk meningkatkan loyalitas 
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pelanggan. Dalam dunia yang semakin kompetitif, kepercayaan menjadi kunci 

utama dalam menarik dan mempertahankan konsumen. Dengan menjaga 

kejujuran dan integritas, EMWE tidak hanya menciptakan pengalaman positif 

bagi pelanggan, tetapi juga membedakan dirinya dari pesaing. Pendekatan ini 

menunjukkan bahwa bisnis yang berpegang pada nilai-nilai etika dapat 

mencapai keberhasilan yang berkelanjutan dan relevan di pasar. 

b. Kepercayaan (Amanah) 

Kedai Kopi EMWE Drink menempatkan amanah sebagai prinsip dasar 

dalam setiap hubungan bisnis. Mereka berkomitmen untuk transparan dalam 

setiap transaksi, baik terkait harga maupun kualitas produk. Selain itu, mereka 

menjaga data pribadi pelanggan dengan baik dan berusaha memberikan 

pelayanan yang terbaik. Jika muncul masalah, EMWE tidak ragu untuk 

bertanggung jawab dan menawarkan solusi yang memuaskan, dengan tujuan 

untuk menciptakan loyalitas pelanggan. 

Pentingnya amanah dalam membangun kepercayaan antara bisnis dan 

pelanggan. Dengan menjaga transparansi dan tanggung jawab, Kedai Kopi 

EMWE tidak hanya memastikan kepuasan pelanggan tetapi juga menciptakan 

hubungan jangka panjang yang saling menguntungkan. Dalam dunia bisnis 

yang kompetitif, pendekatan ini membantu membedakan EMWE dari pesaing, 

mengukuhkan posisinya sebagai pilihan utama bagi konsumen yang 

mengutamakan integritas dan kualitas. Melalui implementasi prinsip amanah, 

EMWE berusaha membangun fondasi yang kuat untuk pertumbuhan dan 

keberlanjutan bisnis di masa depan. 
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c. Fathanah 

Kedai Kopi EMWE Drink selalu berusaha memahami tren pasar untuk 

menyesuaikan penawaran dan promosi sesuai dengan kebutuhan pelanggan. 

Mereka juga fokus pada penciptaan konten pemasaran yang menarik dan 

relevan di media sosial guna meningkatkan interaksi dengan pelanggan. 

Dengan pendekatan ini, EMWE dapat memaksimalkan hasil dari setiap 

promosi yang dilakukan dan membuat keputusan yang lebih tepat untuk 

perkembangan bisnis. 

Pentingnya transparansi dan inovasi dalam membangun hubungan yang 

baik dengan konsumen. Dengan memberikan informasi yang akurat dan jujur, 

Kedai Kopi EMWE tidak hanya menciptakan kepercayaan, tetapi juga 

meningkatkan pengalaman pelanggan. Penambahan menu baru secara berkala 

menunjukkan bahwa EMWE berkomitmen untuk memenuhi kebutuhan dan 

preferensi pelanggan, sehingga menciptakan loyalitas yang berkelanjutan. 

Dengan demikian, strategi ini tidak hanya menguntungkan bagi pelanggan, 

tetapi juga mendukung pertumbuhan dan keberhasilan bisnis di masa depan. 

d. Persaudaraan 

Kedai Kopi EMWE Drink mengedepankan persaudaraan sebagai dasar 

hubungan dengan pelanggan. Mereka berkomitmen untuk menciptakan suasana 

yang ramah dan akrab, sehingga setiap pelanggan merasa seperti bagian dari 

keluarga. Dengan menyambut setiap pelanggan dengan hangat dan 

memberikan pelayanan yang penuh perhatian, Kedai Kopi EMWE Drink tidak 
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hanya menciptakan kenyamanan, tetapi juga membangun ikatan yang kuat dan 

membuat pelanggan merasa dihargai serta diakui dalam komunitas kedai. 

Pelanggan merasa sangat diperhatikan dan dihargai di Kedai Kopi EMWE 

Drink, di mana semua pelanggan diperlakukan dengan ramah dan hangat, tanpa 

memandang status mereka sebagai pelanggan baru atau tetap. Staf selalu 

menyapa dengan senyuman dan siap membantu, menciptakan suasana yang 

membuat pelanggan merasa nyaman dan lebih dari sekadar pengunjung. 

Suasana akrab ini tidak hanya mendorong pelanggan untuk kembali, tetapi juga 

menginspirasi mereka untuk berbagi pengalaman dengan pelanggan lain. 

Pendekatan inklusif ini menunjukkan pentingnya menciptakan komunitas di 

kedai kopi, di mana setiap individu merasa menjadi bagian dari sesuatu yang 

lebih besar, meningkatkan loyalitas pelanggan dan memperkuat hubungan 

antara staf dan pengunjung. 

e. Keadilan 

Keadilan merupakan prinsip yang dipegang teguh oleh kedai ini, 

memastikan bahwa semua pelanggan mendapatkan perlakuan yang setara tanpa 

memandang latar belakang atau status sosial. Harga yang ditawarkan selalu 

wajar dan transparan, mencerminkan kualitas produk yang disajikan. Selain itu, 

kedai ini juga memberikan kesempatan yang sama kepada semua karyawan 

untuk berkembang dan menerima pelatihan yang diperlukan. Dengan demikian, 

Kedai Kopi EMWE Drink menciptakan lingkungan yang adil dan inklusif bagi 

semua pihak, baik pelanggan maupun karyawan. Pendekatan ini tidak hanya 

memperkuat reputasi kedai sebagai tempat yang menghargai keadilan, tetapi 
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juga mendorong loyalitas pelanggan dan meningkatkan motivasi karyawan, 

yang pada gilirannya berkontribusi pada keberhasilan jangka panjang kedai. 

e. Kesadaran Spiritual. 

Kedai Kopi EMWE Drink berkomitmen untuk mendukung pelanggan 

yang menjalankan ibadah. Mereka memasang pengingat waktu sholat agar 

pelanggan dapat dengan mudah mengetahui waktu ibadah. Selama bulan puasa, 

jam operasional kedai disesuaikan untuk menghormati ibadah puasa, dengan 

buka setelah waktu berbuka puasa dan menyediakan menu spesial untuk sahur 

dan berbuka. Melalui langkah-langkah ini, Kedai EMWE bertujuan untuk 

membantu pelanggan menjalankan ibadah dengan lebih nyaman dan membuat 

mereka merasa dihargai. 

Pentingnya dukungan spiritual dalam pengalaman pelanggan. Dengan 

mengambil langkah-langkah untuk menghormati waktu ibadah dan 

menyediakan layanan yang sesuai selama bulan puasa, Kedai Kopi EMWE 

tidak hanya menunjukkan komitmen terhadap pelanggan, tetapi juga 

membangun hubungan yang lebih kuat dan emosional. Hal ini berpotensi 

meningkatkan loyalitas pelanggan, karena mereka merasa dihargai dan 

diperhatikan. Dengan pendekatan ini, EMWE berhasil menciptakan lingkungan 

yang inklusif dan ramah bagi pelanggan yang ingin menjalankan ibadah 

mereka tanpa mengorbankan kenyamanan dalam menikmati produk yang 

ditawarkan. 
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2. Dampak Penerapan Prinsip-Orinsip Etika Bisnis Islam Terhadap 

Citra Merek dan Loyalitas Pelanggan pada Kedai Kopi EMWE Drink 

Palopo. 

Prinsip etika bisnis Islam, yang menekankan nilai-nilai kejujuran dan 

keadilan, memainkan peran penting dalam membentuk citra merek serta 

loyalitas pelanggan. Ketika perusahaan mengadopsi prinsip-prinsip ini, seperti 

menawarkan produk berkualitas tinggi dan menghindari praktik penipuan, citra 

merek yang positif akan terbentuk. Citra ini, pada gilirannya, membangun 

kepercayaan di kalangan pelanggan, yang berkontribusi pada tingkat loyalitas 

yang lebih tinggi. Sebagai hasilnya, pelanggan menjadi lebih cenderung untuk 

kembali berbelanja dan merekomendasikan merek tersebut kepada orang lain. 

Dengan menekankan nilai-nilai seperti transparansi dan kejujuran, kedai 

ini tidak hanya menciptakan citra yang positif, tetapi juga menumbuhkan 

kepercayaan yang kuat di antara konsumennya. Kepercayaan ini berfungsi 

sebagai pondasi yang solid untuk meningkatkan loyalitas pelanggan, yang 

terlihat dari tingginya frekuensi kunjungan kembali dan rekomendasi dari 

pelanggan. 

Beberapa pelaku usaha mampu menarik banyak pelanggan meskipun 

berada di lokasi yang tidak strategis dan dengan promosi yang terbatas. 

Fenomena ini menegaskan bahwa nilai-nilai kejujuran, keadilan, dan 

kepercayaan yang diterapkan melalui etika bisnis Islam dapat menarik 

perhatian konsumen. Pelanggan merasa aman dan nyaman dalam bertransaksi, 

sehingga mereka lebih loyal dan sering merekomendasikan kedai tersebut 
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kepada orang lain. Dengan demikian, penerapan etika bisnis Islam bukan 

sekadar pilihan, melainkan strategi yang efektif untuk mencapai keberhasilan 

jangka panjang. 

Dampak dari penerapan etika bisnis Islam juga dirasakan dalam 

pengembangan diri karyawan. Penerapan etika bisnis Islam memiliki dampak 

yang besar dalam pengembangan diri karyawan. Berikut adalah beberapa cara 

bagaimana prinsip-prinsip etika ini membantu staf berkembang: 

a. Mendorong Kejujuran: Dengan mengedepankan nilai kejujuran, karyawan 

didorong untuk bersikap terbuka dan jujur dalam setiap interaksi. Hal ini 

menciptakan suasana kerja yang lebih transparan, di mana semua orang 

merasa nyaman untuk berbagi informasi. 

b. Membangun Rasa Tanggung Jawab: Etika bisnis Islam mengajarkan 

karyawan untuk bertanggung jawab atas tindakan mereka. Mereka belajar 

bahwa setiap keputusan memiliki dampak, baik untuk diri sendiri maupun 

untuk perusahaan. Kesadaran ini meningkatkan rasa memiliki dan komitmen 

terhadap pekerjaan mereka. 

c. Menumbuhkan Saling Hormat: Karyawan yang menerapkan nilai-nilai etika 

lebih cenderung menghargai perbedaan dan saling menghormati. Hal ini 

menciptakan lingkungan kerja yang positif dan meningkatkan kerja sama 

antar tim. 

d. Meningkatkan Kualitas Interaksi: Dengan mengutamakan kejujuran, 

tanggung jawab, dan saling menghormati, karyawan dapat membangun 

hubungan yang lebih baik dengan rekan kerja dan pelanggan. Interaksi yang 
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baik tidak hanya meningkatkan kepuasan pelanggan, tetapi juga 

memperkuat hubungan di dalam organisasi. 

e. Pengembangan Karakter: Prinsip etika ini membantu membentuk karakter 

karyawan. Mereka belajar nilai-nilai seperti integritas dan kerja keras, yang 

penting untuk perkembangan pribadi dan profesional. Karyawan yang 

memiliki karakter yang baik lebih cenderung berhasil dalam karier mereka. 

f. Kesejahteraan Emosional: Lingkungan kerja yang didasarkan pada etika dan 

saling menghormati dapat meningkatkan kesejahteraan emosional 

karyawan. Ketika mereka merasa dihargai, tingkat stres mereka cenderung 

lebih rendah, dan kepuasan kerja meningkat, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan produktivitas. 

g. Peningkatan Kerja Tim: Ketika karyawan menerapkan prinsip etika bisnis, 

mereka cenderung lebih baik dalam berkolaborasi. Rasa saling percaya dan 

penghargaan di antara anggota tim mendorong inovasi dan kerja sama yang 

lebih efektif, sehingga membantu perusahaan mencapai tujuannya. 

Penerapan etika bisnis Islam tidak hanya menguntungkan perusahaan 

dalam hal citra dan loyalitas pelanggan, tetapi juga membantu karyawan dalam 

pengembangan karakter dan keterampilan. Dengan etika yang baik, perusahaan 

dapat menciptakan lingkungan kerja yang mendukung pertumbuhan individu, 

yang akhirnya akan mengarah pada kesuksesan jangka panjang. 

Penerapan nilai-nilai Islam dalam bisnis di Kedai Kopi EMWE telah 

memberikan dampak yang besar terhadap pengalaman pelanggan dan 

pertumbuhan bisnis. Beberapa nilai utama, seperti kejujuran, amanah, dan 
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kepatuhan terhadap prinsip syariah, menjadi fondasi yang kuat dalam 

membangun kepercayaan pelanggan. Kepercayaan ini menciptakan hubungan 

emosional antara pelanggan dan kedai, sehingga pelanggan merasa lebih 

terhubung dan cenderung menjadi pelanggan setia. Selain itu, reputasi positif 

yang dihasilkan melalui penerapan etika bisnis Islam tidak hanya 

meningkatkan citra merek, tetapi juga menarik pelanggan baru, yang 

berkontribusi pada pertumbuhan bisnis secara keseluruhan. 

a. Kejujuran dan Amanah: Nilai-nilai ini menciptakan rasa nyaman dan 

percaya bagi pelanggan, membuat mereka lebih bersedia untuk bertransaksi. 

b. Kepatuhan Terhadap Prinsip Syariah: Menerapkan prinsip syariah dalam 

bisnis memperkuat keyakinan pelanggan bahwa kedai beroperasi secara etis 

dan bertanggung jawab. 

c. Hubungan Emosional: Pelanggan merasa lebih terhubung dengan bisnis, 

yang meningkatkan kemungkinan mereka untuk menjadi pelanggan setia. 

d. Rekomendasi dari Pelanggan: Kepuasan yang diperoleh dari pengalaman 

positif membuat pelanggan lebih cenderung merekomendasikan kedai 

kepada orang lain. 

e. Citra Merek yang Positif: Penerapan etika bisnis Islam berkontribusi pada 

peningkatan citra merek, yang pada gilirannya menarik pelanggan baru. 

f. Pertumbuhan Bisnis: Dengan meningkatnya loyalitas dan jumlah pelanggan, 

kedai mengalami pertumbuhan yang berkelanjutan dalam pendapatan dan 

keberhasilan operasional. 
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Penerapan nilai-nilai Islam di Kedai Kopi EMWE bukan hanya sekadar 

strategi bisnis, tetapi juga membentuk budaya perusahaan yang positif, yang 

pada akhirnya menguntungkan semua pihak yang terlibat. 

Berdasarkan wawancara dengan berbagai pihak, dapat disimpulkan bahwa 

Kedai Kopi EMWE tidak hanya menarik pelanggan karena beragam pilihan 

minuman kopi yang disediakan, tetapi juga karena prinsip-prinsip nilai Islami 

yang diterapkan secara konsisten. Nilai-nilai seperti kejujuran, amanah, dan 

kepatuhan terhadap prinsip syariah menjadi aspek penting yang membedakan 

kedai ini dari kompetitornya. Pelanggan merasa nyaman dan percaya saat 

bertransaksi, yang menumbuhkan hubungan emosional yang lebih kuat dengan 

kedai. Selain itu, pendekatan ini menciptakan reputasi positif di kalangan 

konsumen, yang berkontribusi pada citra merek yang kuat dan menarik. Hal ini 

membuktikan bahwa nilai jual yang ditawarkan oleh Kedai Kopi EMWE tidak 

hanya terletak pada kualitas produk, tetapi juga pada komitmen mereka untuk 

menjalankan bisnis secara etis dan bertanggung jawab. Dengan demikian, 

penerapan nilai-nilai Islami secara integral dalam operasional kedai 

berpengaruh besar terhadap loyalitas pelanggan, mendorong mereka untuk 

kembali dan merekomendasikan kedai kepada orang lain, serta berkontribusi 

pada pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan. 
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BAB V 

 

PENUTUP 
 

 

 

A. Simpulan  

Adapun kesimpulan dalam penelitian ini, ialah: 

1. Implementasi etika bisnis Islam dalam pemasaran digital di Kedai Kopi 

EMWE Drink Palopo dilakukan dengan berpegang pada enam prinsip utama 

yang mencakup kejujuran (shiddiq), kepercayaan (amanah), fathanah, 

persaudaraan, keadilan, dan kesadaran spiritual. Pertama, prinsip kebenaran 

ditegakkan dengan memberikan informasi akurat dan valid mengenai 

produk, sehingga membangun kepercayaan konsumen. Kedua, amanah 

dijadikan dasar dalam setiap transaksi, menjaga transparansi harga dan 

kualitas produk. Selanjutnya, EMWE selalu berusaha memahami tren pasar 

untuk menyesuaikan penawaran dan menciptakan konten pemasaran yang 

menarik. Mereka juga mengedepankan persaudaraan dengan menciptakan 

suasana akrab yang membuat pelanggan merasa dihargai. Selain itu, 

keadilan ditegakkan dengan memastikan perlakuan setara bagi semua 

pelanggan tanpa memandang latar belakang. Terakhir, kesadaran spiritual 

diwujudkan dengan memasang pengingat waktu sholat dan menyesuaikan 

jam operasional selama bulan puasa, sehingga pelanggan merasa 

diperhatikan dan nyaman dalam menjalankan ibadah. 

2. Dampak dari penerapan prinsip-prinsip etika bisnis Islam di Kedai Kopi 

EMWE Drink Palopo telah menunjukkan pengaruh positif terhadap citra 
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merek dan loyalitas pelanggan. Melalui komitmen pada nilai-nilai dan 

kepatuhan terhadap syariat, EMWE Drink berhasil membangun citra merek 

yang kuat dan terpercaya di mata konsumen. Keberhasilan ini terlihat dari 

bagaimana pelanggan menghargai bukan hanya kualitas produk, tetapi juga 

integritas dan moralitas yang dipegang teguh oleh bisnis tersebut. Loyalitas 

pelanggan tumbuh karena mereka merasa selaras dengan nilai-nilai yang 

dianut oleh kedai kopi ini, yang memberikan mereka rasa nyaman dan aman 

dalam bertransaksi. Kepercayaan ini menjadi elemen kunci yang tidak hanya 

mempertahankan pelanggan lama, tetapi juga menarik pelanggan baru, 

sehingga mendukung pertumbuhan bisnis secara keseluruhan. 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Dengan hanya fokus pada kedai kopi EMWE Drink, penelitian ini memiliki 

keterbatasan dalam menggambarkan penerapan etika bisnis Islam dalam 

pemasaran digital secara umum. Maka dari itu diperlukan penelitian yang 

lebih luas, dengan membandingkan beberapa jenis usaha yang dapat 

memberikan gambaran yang lebih holistik. 

2. Terbatasnya variabel yang digunakan, yang hanya mencakup sebagian aspek 

etika bisnis Islam. Selain itu, penelitian ini tidak mengukur dampak 

langsung terhadap hasil bisnis, seperti kepuasan pelanggan dan tantangan 

praktis dalam implementasi etika dalam pemasaran digital. 

3. Variabel yang digunakan juga kurang mencakup pengaruh teknologi digital 

dan tidak memperhitungkan perbedaan persepsi pelanggan atau dampak 

jangka panjang terhadap citra dan keberlanjutan bisnis. 
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C. Saran 

Dalam penelitian ini tentunya masih banyak kekurangan, baik keterbatasan 

waktu, keterbatasan data, dan keterbatasan penulisan dari penulis sendiri. Agar 

dapat memperoleh hasil yang lebih bagus dan lebih mendalam maka penulis 

menyarankan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Peneliti selanjutnya yang juga ingin melakukan hal yang sama, maka 

disarankan untuk memperluas objek penelitian dengan melibatkan lebih 

banyak kedai kopi atau bisnis lainnya yang menerapkan prinsip etika bisnis 

Islam. Hal ini akan memungkinkan peneliti untuk mendapatkan wawasan 

yang lebih komprehensif tentang penerapan etika bisnis Islam di berbagai 

jenis usaha dan di berbagai wilayah. 

2. Kepada pemilik usaha dan semua staff yang terlibat dalam pengelolaan 

Kedai Kopi EMWE Drink untuk mampu mempertahankan dan berinovasi 

dalam hal produk dan layanan, termasuk dalam menyajikan minuman baru 

yang sesuai dengan selera pelanggan. Penambahan variasi menu yang tetap 

sejalan dengan nilai-nilai Islam dapat menarik lebih banyak pelanggan dan 

memperkuat loyalitas yang sudah ada. 
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LAMPIRAN 1 

Pedoman Wawancara (Pemilik) 

“Implementasi Prinsip  Etika Bisnis Islam dalam Membangun Strategi Bisnis 

melalui Ruang Pemasaran Digital” 

 (Studi pada Kedai kopi  EMWE drink Kota Palopo) 

i. Biodata 

   Nama Narasumber :  Ismail Tahwil (Pemilik Kedai Kopi EMWE Drink)  

   Tempat Wawancara :  Kedai Kopi EMWE  

   Tanggal                    :  10 Agustus 2024  

ii. Pertanyaan 

Bagian 1  : Implementasi Etika Bisnis Islam dan Pengaruhnya pada Citra 

Merek dan Loyalitas Pelanggan 

1. Bisakah Anda jelaskan secara singkat tentang sejarah dan profil Kedai Kopi 

"EMWE"? 

2. Bagaimana strategi pemasaran digital yang diterapkan oleh Kedai Kopi 

"EMWE"? 

3. Bagaimana penerapan prinsip-prinsip etika bisnis Islam dalam strategi 

pemasaran digital Kedai Kopi "EMWE"? 

4. Bagaimana penerapan prinsip-prinsip etika bisnis Islam tersebut 

memengaruhi citra merek dan loyalitas pelanggan Kedai Kopi "EMWE"? 

5. Apakah Anda memiliki contoh konkret bagaimana penerapan etika bisnis 

Islam berdampak positif pada citra merek dan loyalitas pelanggan? 

 

 



 

 
 

Bagian 2 : Implementasi Prinsip Etika Bisnis Islam dalam Membangun Strategi 

Bisnis melalui Pemasaran Digital 

1. Bagaimana Anda membangun dan menjalankan strategi bisnis Kedai Kopi 

"EMWE" melalui pemasaran digital? 

2. Sejauh mana Anda mempertimbangkan prinsip-prinsip etika bisnis Islam 

dalam merumuskan dan menjalankan strategi bisnis tersebut? 

3. Apakah Anda pernah mengalami kendala dalam menerapkan prinsip-prinsip 

etika bisnis Islam dalam strategi bisnis Anda? 

4. Jika ya, apa saja kendala yang Anda alami dan bagaimana cara 

mengatasinya? 

5. Menurut Anda, apa pentingnya menerapkan prinsip-prinsip etika bisnis Islam 

dalam strategi bisnis, khususnya dalam konteks pemasaran digital. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Pedoman Wawancara (Karyawan) 

“Implementasi Prinsip  Etika Bisnis Islam dalam Membangun Strategi Bisnis 

melalui Ruang Pemasaran Digital” 

 (Studi pada Kedai kopi  EMWE drink Kota Palopo) 

i. Biodata 

Nama Narasumber :  Putri Tahwil dan Irsal (Karyawan Kedai Kopi EMWE 

Drink)  

Tempat Wawancara :  Kedai Kopi EMWE  

Tanggal    :  10 Agustus 2024  

ii. Pertanyaan 

Bagian 1 : Pemahaman Karyawan tentang Etika Bisnis Islam 

1. Seberapa lama Anda bekerja di Kedai Kopi "EMWE"? 

2. Apakah Anda pernah menerima pelatihan atau edukasi tentang etika bisnis 

Islam di Kedai Kopi "EMWE"?  

3. Jika ya, seperti apa pelatihan atau edukasi yang Anda terima? 

4. Apakah Anda merasa bahwa prinsip-prinsip etika bisnis Islam diterapkan di 

Kedai Kopi "EMWE"?  

5. Jika ya, bagaimana menurut Anda penerapan prinsip-prinsip etika bisnis 

Islam tersebut? 

Bagian 2 : Implementasi Prinsip Etika Bisnis Islam dalam Pekerjaan Sehari-hari 

1. Bisakah Anda jelaskan bagaimana Anda menerapkan prinsip-prinsip etika 

bisnis Islam dalam pekerjaan Anda sehari-hari di Kedai Kopi "EMWE"? 

2. Apakah Anda pernah mengalami situasi di mana Anda harus memilih antara 

menerapkan prinsip-prinsip etika bisnis Islam dengan kepentingan pribadi 



 

 
 

atau kepentingan perusahaan? Jika ya, bagaimana Anda menyelesaikan situasi 

tersebut? 

3. Menurut Anda, apakah penerapan prinsip-prinsip etika bisnis Islam di Kedai 

Kopi "EMWE" berdampak positif pada kinerja Anda dan perusahaan?  

4. Jika ya, bagaimana menurut Anda dampak positif tersebut terjadi? 

5. Apakah Anda memiliki saran atau masukan bagi Kedai Kopi "EMWE" terkait 

dengan penerapan prinsip-prinsip etika bisnis Islam di tempat kerja

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

Pedoman Wawancara (Pelanggan) 

“Implementasi Prinsip  Etika Bisnis Islam dalam Membangun Strategi Bisnis 

melalui Ruang Pemasaran Digital” 

 (Studi pada Kedai kopi  EMWE drink Kota Palopo) 

i. Biodata 

Nama Narasumber :  ... (Pelanggan  Kedai Kopi EMWE Drink)  

Usia    :  ...  Tahun 

Jenis Kelamin    :      P /        L 

Domisili    :      Sekitaran Lokasi   

                                         Jauh dari Sekitaran Lokasi 

Agama    : ... 

Tempat Wawancara :  Kedai Kopi EMWE  

Tanggal    :  10-12  Agustus 2024  

ii. Pertanyaan 

Bagian 1 : Persepsi Pelanggan terhadap Etika Bisnis Islam dalam 

Pemasaran Digital 

1. Seberapa sering Anda mengunjungi Kedai Kopi "EMWE"? 

2. Apa yang membuat Anda tertarik untuk mengunjungi Kedai Kopi "EMWE"? 

3. Apakah Anda pernah memperhatikan strategi pemasaran digital yang 

diterapkan oleh Kedai Kopi "EMWE"? Jika ya, bagaimana menurut Anda 

tentang strategi pemasaran digital tersebut? 

4. Apakah Anda merasa bahwa Kedai Kopi "EMWE" menerapkan prinsip-

prinsip etika bisnis Islam dalam pemasaran digitalnya? Jika ya, prinsip-

prinsip etika bisnis Islam apa saja yang Anda rasakan diterapkan? 

               



 

 
 

5. Bagaimana penerapan prinsip-prinsip etika bisnis Islam tersebut 

memengaruhi persepsi Anda terhadap Kedai Kopi "EMWE"? 

Bagian 2 : Dampak Etika Bisnis Islam terhadap Citra Merek dan Loyalitas 

Pelanggan 

1. Bagaimana citra merek Kedai Kopi "EMWE" di mata Anda? 

2. Apakah Anda merasa loyal terhadap Kedai Kopi "EMWE"? 

3. Menurut Anda, apakah penerapan prinsip-prinsip etika bisnis Islam oleh 

Kedai Kopi "EMWE" memengaruhi citra merek dan loyalitas pelanggan? Jika 

ya, bagaimana menurut Anda pengaruh tersebut terjadi? 

4. Apakah Anda memiliki contoh konkret bagaimana penerapan etika bisnis 

Islam oleh Kedai Kopi "EMWE" berdampak positif pada citra merek dan 

loyalitas Anda? 

5. Apakah Anda memiliki saran atau masukan bagi Kedai Kopi "EMWE" terkait 

dengan penerapan prinsip-prinsip etika bisnis Islam dalam 

pemasaran digitalnya. 

 

 

 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN 2 

Dokumentasi Lokasi & Kegiatan Jual Beli pada Kedai Kopi EMWE 

 

Tampak Depan Kedai Kopi EMWE Drink 

Jl.Anggrek Non Blok (Samping jembatan bolong) 

Kota Palopo 

 

Salah Satu Implementasi Prinsip Syariah pada Kedai EMWE Drink  

(Memberhentikan sementara kegiatan operasionalnya ketika memasuki 

waktu sholat-selesai)



 

 
 

  
 

Salah Satu Implementasi Prinsip Syariah pada Kedai EMWE Drink 

(Proses pembuatan minuman dengan takaran yang sesuai,transparansi dan 

jujur) 

 

Proses pelayanan pelanggan saat jam operasioanal 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN 3 

Pemasaran Digital Kedai Kopi EMWE Drink 

(Akun sosial media Instagram) 

          

Salah Satu Implementasi Prinsip Syariah pada Kedai EMWE Drink 

(Pemasaran digital dengan memperhatikan etika Islam yang tidak 

menampakkan wajah maupun fisik manusia secara utuh dan tanpa 

penggunaan instrumen musik) 

 



 

 
 

 

Salah Satu Implementasi Prinsip Syariah pada Pemasaran Digital  Kedai 

EMWE Drink 

(Menginformasikan mengenai penghentian pelayanan saat memasuki waktu 

sholat khusus staff laki-laki ) 

   

Salah Satu Implementasi Prinsip Syariah pada Pemasaran Digital  Kedai 

EMWE Drink 

(Penggunaan bahasa yang sopan dan sesuai dengan ajaran Islam pada 

pengelolaan Instagram) 

 

 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN 4 

Produk-produk & Tag Line Kedai Kopi EMWE Drink 

  

Beberapa menu minuman Kedai Kopi EMWE Drink 

(Tidak hanya menjual jenis minuman kopi, tetapi jenis minuman teh dan 

lain-lainnya.) 

 

 

Tagline pada kemasan produk Kedai Kopi EMWE Drink 

(Minumnya dengan tangan kanan) 

 

 

 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN 5 

Dokumentasi Wawancara  

 

(Wawancara Dengan Bapak Ismail Tahwil selaku Pemilik  

Kedai Kopi EMWE Drink) 

 

 

(Wawancara Dengan Putri Tahwil selaku Karyawan  

Kedai Kopi EMWE Drink) 

 

 

 



 

 
 

 

(Wawancara Dengan Bapak Usman selaku Pelanggan  

Kedai Kopi EMWE Drink) 

 

(Wawancara Dengan Nadila selaku Pelanggan  

Kedai Kopi EMWE Drink) 

 

 

 

 



 

 
 

 

(Wawancara Dengan Ameilia selaku Pelanggan  

Kedai Kopi EMWE Drink) 

 

(Wawancara Dengan Syafri selaku Pelanggan  

Kedai Kopi EMWE Drink) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN 6 

SURAT KETERANGAN PENELITIAN  

 

 

 

 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN 7 

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN  PENELITIAN 
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LAMPIRAN 8 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Safa Tasya Aprilla.M, Lahir di Kota Palopo       

Provinsi Sulawesi Selatan pada tanggal 10 April 

2002. Penulis merupakan anak pertama dari 4 

bersaudara dari pasangan seorang Ayah bernama 
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Syarifuddin. Saat ini penulis bertempat tinggal di 

Jl.Durian  Kota Palopo. Pendidikan dasar penulis 

di selesaikan pada tahun 2014 di SDN 80 Lalebbata. Kemudian, di tahun yang 

sama menempuh pendidikan di SMPN 1 Palopo hingga tahun 2017. Pada tahun 

2017melanjutkan pendidikan di SMAN 3 Palopo. Setelah Lulus di SMAN 3 

Palopo tahun 2020, Penulis melanjutkan pendidikan di bidang yang di tekuni 

yaitu di prodi Manajemen Bisnis Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Institut Agam Islam Negeri ( IAIN ) Palopo. 
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mailto:42064801313@iainpalopo.ac.id

